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ABSTRAK 

Tasya Anggyani, (2023) : Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi 

Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa 

SMP/MTs 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh terbatasnya bahan ajar yang menarik dan masih 

jarangnya bahan ajar berupa e-modul yang berbasis literasi lingkungan pada pembelajaran 

IPA di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Tujuan penelitian adalah untuk mengukur validitas, 

praktikalitas dan efektivitas e-modul berbasis literasi lingkungan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development), yang terdiri dari tiga 

tahapan utama yaitu front-end analysis (investigasi awal), prototyping (pengembangan 

produk) dan assessment (penilaian), karena itu penelitian ini menghasilkan produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk. Subjek penelitian yaitu validasi oleh validator dan 

praktikalitas dilakukan oleh guru IPA, serta siswa kelas VII SMP/MTs  sebagai subjek uji 

coba. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial, data kualitatif menggunakan metode Miles dan Huberman . Berdasarkan data 

hasil penelitian e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk siswa kelas 

VII SMP/MTs, yang dikembangkan menunjukkan hasil 89% yang termasuk dalam kriteria 

sangat valid, berdasarkan penilaian oleh praktisi tenaga pendidik IPA dan peserta didik kelas 

VII di SMP Negeri 23 Pekanbaru menunjukkan hasil 93% yang sangat praktis untuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar IPA SMP/MTs, dan berdasarkan uji One-Sample T 

Test maka diketahui bahwa nilai sig 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

(sig 0,000 < 0,05) dengan  kategori baik atau efektif. E-modul berbasis literasi lingkungan 

tergolong valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPA pada materi 

ekositem. Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis literasi lingkungan ini dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan dan wawasan lingkungan siswa. 

 

Kata kunci: E-Modul, Literasi Lingkungan, Ekosistem 
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ABSTRACT 

Tasya Anggyani, (2023): Developing Environmental Literacy-Based E-Module 

on Ecosystem Material for Junior High School/Islamic 

Junior High School Students 

This research was instigated by limited interesting teaching materials and rare 

teaching materials in the form of environmental literacy-based e-module in Natural 

Science learning at State Junior High School 23 Pekanbaru.  This research aimed at 

measuring validity practicality, and effectiveness of environmental literacy-based e-

module.  Research and Development approach was used in this research, it consisted 

of three main steps—front-end analysis (preliminary investigation), prototyping 

(developing the product), and assessment.  Thus, a particular product was produced 

and the product effectiveness was tested in this research.  The subjects of this 

research were validation by validators, practicality by Natural Science subject 

teachers, and the seventh-grade students as the test subjects.  Questionnaire, 

interview, and documentation were the techniques of collecting data.  Analyzing 

quantitative data was done by using descriptive and inferential statistics; and Miles 

and Huberman method was used for qualitative data.  Based on the research findings, 

environmental literacy-based e-module developed on Ecosystem material for the 

seventh-grade students at Junior High School/Islamic Junior High School showed that 

the result was 89%, it was on valid criterion.  The assessment by Natural Science 

educator practitioners and the seventh-grade students at State Junior High School 23 

Pekanbaru showed that the result was 93%, it was very practical to be used in the 

process of Natural Science teaching and learning at Junior High School/Islamic 

Junior High School.  Based on one-sample t-test, the score of sig. was 0.000.  The 

score of significance was lower than 0.05 (sig. 0.000<0.05) with good or effective 

category.  Environmental literacy-based e-module was on valid, practical, and 

effective categories to be used on Ecosystem material of Natural Science learning.  

Developing environmental literacy-based learning e-module could increase student 

environmental care attitude and environmental insight. 

Keywords: E-Module, Environmental Literacy, Ecosystem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran di era saat ini menuntut kita untuk dapat menggunakan 

teknologi dengan baik. Teknologi merupakan metode ilmiah untuk mencapai 

tujuan yang sederhana guna mencapai kelangsungan dan kenyamanan hidup 

manusia (Budiman, 2017). Pendidikan saat ini dituntut untuk mengembangkan 

bahan pembelajaran. Hal ini seiring dengan perkembangan IPTEK (Ilmu 

pengetahuan dan teknologi. UU No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menerangkan 

bahwa ―Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan zaman‖. Oleh karena itu, perancangan dan perkembangan pembelajaran 

harus sesuai dengan perkembangan IPTEK atau berbasis elektronik. 

Menghadapi kemajuan teknologi dan informasi yang begitu cepat tentu 

diperlukan upaya-upaya yang dilakukan sebuah negara dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Hal ini dapat dilakukan melalui 

proses pendidikan yang bermutu tinggi. Upaya awal dalam meningkatkan mutu 

pendidikan adalah dengan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Pembelajaran semestinya dirancang sedemikian rupa untuk membekali siswa 

kemampuan yang dibutunhkan dalam menghadapi berbagai tantangan dimasa
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yang akan datang. Begitu pula dengan pembelajaran IPA di SMP/MTs yang 

hendaknya dilakuan melalui proses pembelajaran yang inovatif dan 

membangkitkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran IPA yang dilakukan 

dengan melibatkan aktivitas siswa secara langsung dalam beberbagai kegiatan 

ilmiah untuk sampai pada pemahaman sebuah konsep akan dirasa lebih 

bermakna oleh siswa yang berpusat pada sebuah langkah inovatif dalam 

mengembangkan kemampuan siswa untuk membangun pengetahuannya secara 

mandiri dari berbagai pengalaman belajar (Raharjo & Muljani, 2022). Guru 

memiliki peran penting dalam upaya membangun suasana pembelajaran yang 

berpusat pada aktivitas siswa, yaitu melalui pemilihan metode, model, dan media 

pembelajaran. 

Selain itu, tuntutan untuk menghadapi sumber daya manusia di abad ke-

21 adalah dengan pendidikan. Inti dari sebuah pendidikan berada pada prosesnya, 

yaitu proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 

memiliki perubahan paradigma dalam pendidikan. Maka dalam hal ini, 

pembelajaran IPA merupakan salah satu aspek pendidikan yang diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk memenuhi kemampuan yang dibutuhkan pada 

abad ke 21. Abad ke-21 dikenal dengan masa pendidik dan juga masa 

pengetahuan yang dimaknai usaha pemahiran keterampilan melalui pembiasaan 

diri dan juga pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai hal didasari dengan 

pengetahuan (Mardhiyah et al., 2021). Kehidupan manusia pada abad ke- 21 
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mengalami banyak perubahan  sehingga diperlukan kualitas sumber daya 

manusia yang berkualitas dalam segala usaha dan hasil kerjanya (Salmia & 

Yusri, 2021). 

Proses pembelajaran yang berkualitas tidak hanya melibatkan siswa dan 

pendidik, namun didukung banyak komponen. Salah satunya juga melibatkan 

komponen bahan ajar yang menarik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

yang dimaksud untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga peserta didik 

nyaman dalam belajar (Octaviani, 2017). Seorang guru perlu mengembangkan  

bahan ajar di sekolah untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran bersifat 

elektronik dengan tujuan mengurangi beban serta memudahkan pendidik dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan hanya buku Tematik yang 

merupakan bahan ajar cetak dan kurang efektif digunakan jika tanpa adanya guru 

sebagai pendidik secara langsung, maka perlu adanya e-modul memuat nilai-nilai 

karakter didalam materi seperti nilai karakter peduli lingkungan agar siswa 

mempunyai watak, sikap dan moral yang baik (Wildan, 2017).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa e-modul sangat bermanfaat 

dan juga sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran. Di masa pendemi covid-

19 pembelajaran elektronik mulai diterapkan, tidak sedikit pendidik yang 

kebingungan untuk mengatasi permasalahan tersebut (Marisa et al., 2020). Dan 

disaat pembelajaran langsung atau tatap muka, e-modul tetap diperlukan sebagai 

media bahan ajar guna menunjang pembelajaran khususnya materi IPA. Adapun 
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materi-materi dalam pembelajaran IPA bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh 

peserta didik, terlebih lagi jika hanya mengandalkan buku cetak sebagai sumber 

belajar. Dan diketahui pula bahwa, siswa masih sering mengalami kesulitan 

dalam memahami suatu topik bahasan, akibatnya pembelajaran menjadi kurang 

efektif. Oleh sebab itu, perlu adanya pembaharuan dalam pembelajaran seperti e-

modul interaktif (Wiratama & Margunayasa, 2021). Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan media belajar berupa e-modul berbasis literasi 

lingkungan yang nantinya membahas materi terkait ekosistem. Khususnya, di era 

yang canggih saat ini dimana teknologi telah digunakan secara luas hampir 

disetiap aspek kehidupan manusia, namun masih terdapat masalah lain yaitu 

terjadinya krisis dalam penerapan ataupun peningkatan literasi lingkungan. 

Maka dari itu, e-modul dapat digunakan sebagai solusi dari permasalahan, 

kesulitan belajar dan dapat membantu mewujudkan pembelajaran berkualitas 

(Sariani et al., 2017). Karena itu, diperlukan pengembangan e-modul 

pembelajaran berbasis literasi lingkungan. Pengembangan e-modul pembelajaran 

berbasis literasi lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan dan 

wawasan lingkungan siswa. 

Pemilihan pendekatan berbasis literasi lingkungan ini, sesuai dengan 

karakteristik materi pembelajaran IPA. Pada mata pelajaran biologi masalah 

otentik dapat dikaitkan dengan materi-materi yang melibatkan banyak disiplin 

ilmu dalam kajiannya, misalnya ekosistem, lingkungan hidup, dan bioteknologi. 
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Materi-materi tersebut banyak terkait dengan kahidupan manusia sehari-hari. 

Banyak permasalahan yang dapat diidentifikasi dan diangkat dari materi-materi 

pelajaran tersebut. Selain langsung dari lingkungan sekitar siswa atau sekolah, 

masalah otentik tersaji dalam majalah, surat kabar, atau media masa lainnya. 

Literasi lingkungan adalah sikap sadar yang harus dimiliki oleh seseorang 

yang digunakan untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Sikap sadar terhadap 

lingkungan tidak hanya memiliki pegetahuan tentang lingkungan saja tetapi juga 

harus memiliki sikap tanggap dan mampu memberikan solusi atas isu-isu yang 

ada di lingkungan. Keragaman sumber daya alam Indonesia dapat mendukung 

penyusunan e-modul, sehingga materi yang disajikan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terkait potensi alam sekitar (Anjarwati, 2021). 

Pengukuran terhadap kemampuan literasi lingkungan seseorang terdiri dari empat 

aspek yaitu pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, keterampilan 

kognitif dan terhadap lingkungan itu sendiri. Beberapa kajian literature 

menyatakan bahwa literasi lingkungan terdiri dari tiga komponen utama yaitu 

kompetensi tentang lingkungan, pengetahuan lingkungan dan sikap peduli 

terhadap lingkungan  (NAAEE, 2011). 

Hasil systematic literature review (SLR) yang telah saya lakukan, yaitu 

mengenai e-modul IPA SMP berbasis literasi lingkungan masih minim atau 

terbatas. Maka, yang telah di analisis lebih lanjut dan menjadi dasar kajian awal 

dalam pengembangan e-modul yang akan di buat. Para ahli telah melakukan 

pengembangan e-modul literasi lingkungan yaitu terkait penelitian pengembangan 
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yang membahas topik Tata Surya (Aji et al., 2022), mengembangkan e-flipbook 

materi perubahan lingkungan untuk tingkat SMA/MA (Nariswari et al., 2022), 

Marisa, dkk (2020) mengembangkan e-modul berbasis karakter peduli lingkungan 

(Marisa et al., 2020) dan mengembangkan perangkat pembelajaran biologi pada 

tingkat SMA berbasis potensi lokal, literasi lingkungan dan sikap konservasi 

(Kahar & Fadhilah, 2019). SLR ini juga bertujuan untuk trend publikasi topik 

lingkungan di jurnal pendidikan biologi di Indonesia, difokuskan pada JPBI, 

Biosfer JPB, dan Bioedukatika (Rahardjanto, 2022). 

E-modul berbasis literasi lingkungan masih terbatas atau masih jarang 

diterapkan, dan keadaan pendidikaan sekarang ini dapat terlihat secara langsung 

ataupun tidak langsung bahwa minat baca dan literature siswa sangat menurun. 

Dapat diketahui dengan jelas, bahwa peserta didik lebih senang dan nyaman 

dengan belajar via online menggunakan smartphone dan sejenisnya. Dengan 

pengembangan e-modul, diharapkan dapat mengatasi masalah terkait keterbatasan 

media cetak seperti buku teks pelajaran siswa dalam keefektifan penggunaannya 

membuka peluang bagi pengintegrasian sebuah suplemen bahan ajar dengan 

teknologi informasi terkini guna mendukung ketercapaian keterampilan abad 21 

(Kimianti & Prasetyo, 2019). 

Dalam hal ini, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa E-modul 

berbasis literasi lingkungan yang diharapkan E-modul dapat menjadikan peserta 

didik lebih memahami pendidikan sekaligus meningkatkan sikap peduli 
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lingkungan dan wawasan lingkungan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui materi pada pokok bahasan ekosistem kelas VII 

SMP/MTs untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 

B. Definisi Istilah 

Adapun defenisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. E-Modul (Elektronik Modul) 

E-modul adalah media dan bahan belajar yang dirancang dan disusun 

secara sistematis serta menarik, mencakup isi materi yang dapat diakses 

melalui internet untuk membantu dan memudahkan peserta didik dalam 

pembelajaran. E-modul memiliki karakter self-instruction yang 

memungkinkan untuk peserta didik belajar secara mandiri. Sehingga, modul 

elektronik dapat berperan sebagai media penunjang dalam pembelajaran dan 

salah satu bahan ajar mandiri (Wulandari et al., 2022). 

b. Literasi Lingkungan 

Literasi lingkungan merupakan kemampuan individu dalam 

memahami dan menafsirkan kondisi lingkungan, dari hasil pemahaman dan 

penafsiran tersebut maka individu tersebut dapat memutuskan tindakan 

yang tepat dalam mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan 

kondisi lingkungan. 
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c. Materi Ekositem 

Materi ekosistem merupakan indikator capaian dari topik bahasan 

interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya, yang merupakan 

salah satu materi pokok kelas VII semester genap dalam kurikulum 2013 

dengan kompetensi dasar yakni 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk 

hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut. 

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang dibentuk dari hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan sekitar maupun 

sebaliknya. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat validitas e-modul berbasis literasi lingkungan pada 

materi ekosistem untuk siswa SMP/MTS? 

2. Bagaimanakah praktikalitas e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa SMP/MTS? 

3. Bagaimanakah keefektifan e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa SMP/MTS? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini ialah: 
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1. Untuk mengetahui tingkat validitas e-modul berbasis literasi lingkungan 

pada materi ekosistem untuk siswa SMP/MTS? 

2. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas e-modul berbasis literasi lingkungan 

pada materi ekosistem untuk siswa SMP/MTS? 

3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan e-modul berbasis literasi lingkungan 

pada materi ekosistem untuk siswa SMP/MTS? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

untuk menambah ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya tentang     

peningkatan kualitas pembelajaran IPA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Penggunaan E-modul IPA berbasis literasi lingkungan dapat 

membantu dalam memahami serta meningkatkan literasi 

lingkungan pada siswa. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

dalam proses belajar mengajar terkhusus pada materi ekosistem 
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dan menjadi masukan bagi pendidik dalam menggunakan E-modul 

IPA berbasis literasi lingkungan dalam upaya membantu 

meningkatkan literasi lingkungan pada materi ekosistem. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan rekomendasi Kepala Sekolah yang menjadi inovasi 

sebagai media belajar, mengenai penggunaan E-modul IPA 

berbasis literasi lingkungan sebagai upaya meningkatkan tujuan 

pembelajaran 

d. Bagi Peneliti lain 

Pembuatan e-modul ini menjadi pengalaman, bahan 

pengembangan dan salah satu sumber rujukan untuk 

mengembangkan media dan bahan ajar sejenis dalam pembelajaran 

yang lain. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Modul Pembelajaran 

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 

terencana serta didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 

belajar yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, 

materi/substansi belajar dan evaluasi (Latifah & Ratnasari, 2016). Modul 

merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara 

mandiri. 

Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, 

sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan 

masing-masing. Modul sangat diperlukan sebagai media pembelajaran yang 

memudahkan siswa untuk memahami suatu materi dan sebagai panduan bagi 

guru dalam menyampaikan materi. Selain itu, ketersediaan modul dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas dapat memicu siswa maupun guru untuk 

menumbuhkan semangat belajar dan mengajar (Sunantri, 2018). Modul yang 

disusun dengan baik dapat memberikan banyak manfaat bagi peserta didik.  
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2. Konsep E-Modul 

E-modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik. Modul elektronik adalah 

sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis 

ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat 

link akses, barcode, audio, serta video yang membuat pengguna lebih 

interaktif dengan program. 

Berdasarkan penjelasan antara pengertian modul dan modul 

elektronik, tidak terlihat adanya perbedaan prinsip pengembangan antara 

modul konvensional (cetak) dengan modul elektronik. Perbedaan yang 

ditemui cenderung terlihat pada format penyajian secara fisik. Dan umumnya, 

modul elektronik maupun modul cetak mengadaptasi komponen-komponen 

yang terdapat pada bahan ajar yang telah tersedia sebelumnya. 

a. Karakteristik E-Modul 

E-modul merupakan modifikasi dari modul konvensional dengan 

memadukan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul yang ada dapat 

lebih menarik dan interkatif. Karena dengan e-modul memungkinkan untuk 
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ditambahkannya berbagai multimedia seperti gambar, animasi, audio, video 

bahkan simulasi di dalamnya. E-modul dapat diakses melalui alat elektronik 

seperti komputer, laptop, tablet atau bahkan smartphone. Berikut disajikan 

perbedaan modul elektronik dengan modul cetak pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Perbedaan E-Modul dengan Modul (Priyanthi et al., 2017) 

Modul Elektronik (E-Modul) Modul Cetak 

Format elektronik (dapat berupa 

file, doc, exe, swf, dll) 

Format berbentuk cetak (kertas) 

Ditampilkan menggunakan  

perangkat elektronik dan 

software khusus (laptop, PC, 

HP, Internet) 

Tampilannya berupa kumpulan 

kertas yang tercetak 

Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik, untuk membawa 

dibutuhkan ruang untuk 

meletakkan 

Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 

Modul Elektronik (E-Modul) Modul Cetak 

Tahan lama dan tidak akan lapuk 

dimakan waktu 

Daya tahan kertas terbatas oleh 

waktu 

Menggunakan sumber daya 

tenaga listrik 

Tidak perlu sumber daya khusus 

untuk menggunakannya 

Dapat dilengkapi dengan audio 

atau video dalam penyajiannya 

Tidak dapat dilengkapi dengan 

audio atau video dalam 

penyajiannya 

  

 Balai Pengembangan Tekhnologi Pendidikan menyatakan sebuah 

modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai 

berikut (Lestari, 2014): 

1) Self Instructional; melalui modul tersebut, seseorang atau peserta belajar 

mampu membelajarkan diri sendiri, tanpa tergantung pada pihak lain.  
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2) Self Contained; materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 

kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. Jika 

harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit 

kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan 

keluasan kompetensi yang harus dikuasai.  

3) Stand Alone (berdiri sendiri); modul yang dikembangkan tidak tergantung 

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

pembelajaran lain. Jika digunakan maka media tersebut tidak 

dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.  

4) Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan memperhatikan percepatan 

perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul multimedia 

hendaknya tetap up to date. Jika isi materi pembelajaran dapat digunakan 

sampai dengan kurun waktu tertentu.  

5) User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Begitu 

pula penampilan gambar dan format penyajiannya disesuaikan dengan 

selera peserta didik.  

b. Keunggulan dan Kelemahan E-Modul 

1) Keunggulan E-Modul 

Keunggulan dari e-modul dalam proses pembelajaran terletak 

pada pola belajar yang memungkinkan peserta didik dapat belajar 

secara mandiri menggunakan e-modul dan guru tidak lagi menjadi 
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satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Konten yang terdapat 

dalam e-modul memudahkan peserta didik dalam memahami 

penjelasan materi yakni dengan interaktivitasnya serta pencampuran 

elemen multimedia ke dalam e-modul. Berikut merupakan kelebihan e-

modul: 

a) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan 

tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 

kemampuan. 

b) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, 

pada modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian 

modul yang mana mereka belum berhasil. 

c) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 

d) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 

menurut jenjang akademik. 

e) Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah 

menjadi lebih interaktif dan lebih dinamis. 

f) Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat 

dikurangi dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan 

video tutorial.  

2) Kelemahan E-Modul 

a) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan 

lama. 
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b) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 

dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang 

pada khususnya. 

c) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk 

terus menerus memantau proses belajar siswa, memberi motivasi 

dan konsultasi secara individu setiap waktu siswa membutuhkan. 

d) E-Modul ini sulit untuk disimpan karna bukan berupa file, 

melainkan tautan (link). 

e) Harus memiliki smartphone atau laptop 

f) E-Modul ini tidak dapat diakses tanpa jaringan internet. 

g) Membuat mata cepat lelah 

 

c. Unsur-Unsur E-Modul 

Dalam sebuah e-modul ada lima belas hal yang seharusnya tersaji pada 

modul yang lengkap, yaitu: 1) Judul 2) Daftar isi 3) Pengantar 4) Petunjuk 

penggunaan modul 5) Tujuan umum pembelajaran 6)Tes Awal 7) 

Pendahuluan/Tinjauan Umum Materi 8) Hubungan dengan materi atau 

pelajaran yang lain 9) Uraian Materi 10) Penugasan 11) Rangkuman 12) Tes 

akhir 13) Rancangan pengajaran remedial 14) Daftar pustaka. 
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3. Literasi Lingkungan 

Kemampuan literasi yang saat ini penting untuk ditumbuhkan di Indonesia 

adalah literasi lingkungan. Hal tersebut mengingat bahwa Indonesia merupakan 

negara dengan sumber daya alam yang luar biasa, memiliki berbagai sumber daya 

alam yang berlimpah. Sumber daya alam perlu dijaga kelestariannya agar memiliki 

keberlanjutan manfaat, apabila tidak dijaga maka akan mengalami kerusakan dan 

tentu akan mengancam kehidupan manusia (Leksono et al., 2020). 

Literasi lingkungan adalah pengetahuan tentang mekanisme kerja alam 

lingkungan dan peran manusia untuk melestarikan lingkungan yang berkelanjutan. 

Sangat dinamis hubungan antara manusia dengan lingkungannya, dapat dilihat dari 

bagaimana manusia hidup bersama, berdampingan sisi dengan semua komponen di 

sekitarnya. Literasi lingkungan bukanlah disiplin ilmu baru atau bahkan baru 

konsep dalam mengkaji hubungan manusia dengan lingkungan, masalah literasi 

lingkungan telah menarik perhatian banyak peneliti dan ilmuwan pendidikan 

lingkungan (Meilinda et al., 2017). 

Selain itu, literasi lingkungan memiliki empat bagian yaitu pengetahuan siswa 

tentang lingkungan, keterampilan, karakter dan perilaku siswa terhadap 

lingkungan (Afrianda et al., 2019). Hal ini telah didukung oleh NAAEE yang 

menyatakan bahwa status literasi lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan 

kriteria komponen-komponen literasi lingkungan, yaitu pengetahuan (knowledge), 
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keterampilan (competencies), karakter (dispotition) dan perilaku bertanggung 

jawab terhadap lingkungan (Environmentally Responsible Behavior) (Hollweg et 

al., 2011). Bahkan telah dikemukakan pada suatu penelitian yang mengatakan 

bahwa ketika literasi lingkungan berkembang maka pengetahuan individu 

berkembang, karakter menjadi lebih kuat, keterampilan menjadi lebih luas dan 

perilakunya menjadi lebih canggih, berpotensi serta lebih efektif (North American 

Association for Environmental Education (NAAEE) (Hollweg et al., 2011). 

Kemudian, untuk komponen dari literasi lingkungan yaitu: 
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Tabel 2.2 Komponen Literasi Lingkungan 

No Domain Literasi 

Lingkungan 

Aspek Literasi Lingkungan 

1 Pengetahuan 

(knowledge) 

Sistem fisik dan ekologi 

Sistem sosial, budaya dan politik 

Permasahan lingkungan 

Solusi menyelesaikan permasalahan lingkungan 

Partisipasi dan aksi masyarakat 

2 Keterampilan 

(competencies) 

Mengindentifikasi masalah lingkungan 

Merumuskan pertanyaan yang relevan 

Menganalisis masalah lingkungan 

Menyelidiki masalah lingkungan 

Mengevaluasi dan membuat keputusan terkait isu 

lingkungan 

Menggunakan bukti dan pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah 

Menciptakan dan mengevaluasi rencana penyelesaian 

masalah lingkungan 

3 Karakter 

(dispotitions) 

Sensitivitas 

Sikap dan kepedulian terhadap lingkungan 

Tanggung jawab 

Locus of control 

Motivasi dan intensi 

4 Perilaku terhadap 

Lingkungan 

(Environmentally 

Responsible 

Behaviour) 

Partisipasi dalam memecahkan dan pencegahan    

Masalah 

 *Komponen dan Aspek literasi lingkungan mengacu pada North American 

Association for Environmental Education /NAEE (Hollweg et al., 2011). 

Maka dari itu, literasi lingkungan juga dapat diartikan sebagai melek 

terhadap lingkungan atau tindakan yang didasari atas kepedulian terhadap 

lingkungan (Ilhami, 2019). Literasi lingkungan tidak hanya mencakup lingkungan 
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individu pengetahuan dan sikap tetapi juga perilaku lingkungan dan pemecahan 

masalah keterampilan. Maksudnya adalah, literasi lingkungan tidak hanya dikenal 

dengan nama itu saja. Namun, juga dapat dikenal dengan literasi sains atau literasi 

ekologi. Karena, semua itu berkenaan dengan alam yakni makhluk hidup dan 

lingkungan. 

4. Materi Ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang dibentuk dari hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan sekitar maupun sebaliknya. 

Semua makhluk hidup memerlukan lingkungan tertentu untuk memenuhi 

kebutuhannya. Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar makhluk 

hidup. Sebuah lingkungan terdiri atas bagian yang hidup (biotik) dan bagian tak 

hidup (abiotik). 

Secara umum, ekosistem dibagi menjadi dua, yaitu ekosistem alami dan 

ekosistem buatan. Ekosistem alami terdiri atas ekosistem air dan ekosistem darat. 

Ekosistem air terdiri atas ekosistem air tawar dan ekosistem air asin. Ekosistem 

darat terdiri atas ekosistem hutan, padang rumput, padang pasir, tundra, dan taiga. 

Ekosistem buatan merupakan ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Sawah dan bendungan merupakan dua contoh ekosistem 

buatan.  



21 
 

 
 

Sub materi yang terkait yaitu konsep lingkungan, pola interaksi dan bentuk 

saling ketergantungan makhluk hidup. 

a. Pengertian Lingkungan 

Lingkungan berupa suatu sistem yang kompleks sehingga dapat 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Kondisi yang saling mempengaruhi 

antara satu dengan yang lain tersebut berubah-ubah. Dengan kata lain lingkungan 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang saling mempengarui 

satu sama lain baik antara makhluk- makhluk itu maupun dengan alam 

sekitarnya. 

b. Hal-hal yang Ditemukan dalam Suatu Lingkungan 

1) Komponen Biotik, yaitu komponen ekosistem yang berupa berbagai jenis 

organisme yang ada di dalam ekosistem tersebut. Setiap komponen 

memiliki perannya masing-masing. Ini menyeimbangkan ekosistem. 

Berdasarkan perannya dalam ekosistem, unsur-unsur hayati dibagi 

menjadi beberapa jenis sebagai berikut: 

a) Produsen Dalam  ekosistem, tumbuhan berfungsi sebagai 

produsen. Tumbuhan dapat menggunakan fotosintesis untuk 

membuat makanannya sendiri. Komponen biologis terdiri dari 

berbagai jenis mikroorganisme, fungi, alga, lumut, paku-pakuan, 

tumbuhan tingkat tinggi, invertebrata, vertebrata, dan manusia. 
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b) Konsumen, yaitu berupa manusia dan hewan tidak dapat membuat 

makanannya sendiri oleh sebab itu manusia dan hewan 

mendapatkan makanan dari organisme lainnya. Konsumen sangat 

bergantung pada produsen, begitu juga sebaliknya, konsumen 

memengaruhi kelangsungan hidup produsen. Karbon dioksida dari 

sisa pernafasan hewan dan manusia dibutuhkan tumbuhan untuk 

proses fotosistesis. Berdasarkan jenis makanannya, konsumen 

dibedakan menjadi tiga macam yakni herbivora, karnivora dan 

ominivora. 

c) Pengurai, mencakup semua organisme di mana mereka diberi 

makan dengan menguraikan organisme mati lainnya. Beberapa 

organisme dari kelompok bakteri dan jamur merupakan contoh 

organisme yang berperan sebagai pengurai. Ada dua jenis 

pengurai: organisme korosif dan pengurai. Detritivora adalah 

organisme yang memakan organisme mati atau busuk. 

2) Komponen Abiotik, berupa komponen abiotik yang terdapat di 

lingkungan. Komponen abiotik terdiri dari unsur-unsur fisik dan kimia 

yang membentuk lingkungan abiotik tempat organisme hidup hidup. 

Komponen-komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling 

berinteraksi dan berinteraksi satu sama lain. Contoh komponen abiotik 

antara lain: 

a) Suhu, suhu sangat diperlukan oleh setiap mahluk hidup berkaitan 
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dengan reaksi kimia yang terjadi dalam tubuh mahluk hidup. 

b) Cahaya, penyinaran matahari berperan penting dalam kehidupan 

organisme. Misalnya tumbuhan memerlukan cahaya matahari 

dengan panjang gelombang tertentu guna membantu proses 

fotosintesis. 

c) Air, dalam kehidupan makhluk hidup air sangat diperlukan, karena 

sebagian besar tubuhnya mengandung air. Pada hutan larangan 

adat ini terdapat sumber mata air yang menunjang ekonomi 

masyarakat. Serta dipinggir hutan larangan adat ini juga memiliki 

mata air bersih yang airnya bisa langsung diminum. 

d) Kelembaban, kelembaban diperlukan oleh mahluk hidup agar 

tubuhnya tidak cepat kering karena penguapan. Udara, Nitrogen 

diperlukan mahluk hidup untuk membentuk protein. Oksigen 

digunakan mahluk hidup untuk bernafas. Karbondioksida 

diperlukan tumbuhan untuk fotosintesis. 

e) Tanah, Tanah yang subur sangat diperlukan oleh organisme untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tumbuhan akan tumbuh dengan 

baik pada tanah yang subur. 

c. Interaksi dalam Ekosistem Membentuk Pola 

 Komponen yang terdapat dalam makhluk hidup baik antara sesama 

komponen atau antara komponen biotik dengan abiotik akan membentuk 

suatu pola-pola ekosistem. 
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1) Interaksi antara organisme dan organisme lain. Setiap individu tidak dapat 

berdiri sendiri, tetapi selalu berinteraksi dengan individu yang sama atau 

berbeda dalam satu komunitas atau komunitas lainnya. Saling 

ketergantungan ini menciptakan keseimbangan ekosistem. Peristiwa yang 

dimakan dan dimakan antara makhluk yang membentuk rantai makanan, 

jaring-jaring makanan, dan piramida makanan. 

2) Rantai Makanan proses perpindahan energi melalui peristiwa makan 

dimakan yang membentuk suatu rangkaian tertentu. Rantai makanan ini 

terjadi jika satru jenis produsen dimakan oleh satu jenis konsumen 

pertama, konsumen pertama dimakan oleh konsumen kedua dan 

seterusnya. 

3) Jaring-Jaring Makanan dialam dijumpai organisme yang hanya memakan 

satu jenis organisme lain. Dengan artian bahwa jaring-jaring makanan 

adalah sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan membentuk 

semacam jaring. 

4) Piramida Makanan adalah perbandingan makanan antara produsen, 

konsumen I, konsumen II, sampai dengan konsumen puncak dalam suatu 

ekosistem. 

5) Macam-macam Simbiosis, merupakan  beberapa hubungan dan interaksi 

organisme hidup dapat terjadi secara simbiosis. Simbiosis adalah hubungan 

antara dua organisme dengan sifat yang berbeda yang berlangsung dalam 
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waktu yang lama. Ada tiga jenis simbiosis sebagai berikut: 

a. Simbiosis Mutualisme, simbiosis ini memiliki bentuk kedua pihak 

samasama mendapatkan keuntungan. Contohnya antara Bunga 

dengan lebah. 

b. Simbiosis Komensalisme, dimana salah satu pihak mendapatkan 

keuntungan, namun pihak yang lainnya tidak dirugikan. 

Contohnya pada bunga anggrek yang hidup di pepohonan. 

c. Simbiosis Parasitisme, adalah hubungan antara dua organisme yang 

berbeda jenis, salah satu pihak mendapat keuntungan, dan satu 

pihak lainnya dirugikan. Contoh benalu dengan inangnya.  

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengembangan e-modul yang 

berkaitan dengan literasi lingkungan antara lain: 

1. Pengembangan oleh Aggereini, E. (2017) yang diterbitkan dalam jurnal 

Biodik. Yakni Pengembangan E-Modul Pembelajaran Lingkungan Hidup 

Terintegrasi Nilai-Nilai Perilaku Pro Enviromental dengan Aplikasi 3D 

Pageflip Profesional untuk Siswa SMA Sebagai Upaya Menjaga Lingkungan 

Hidup Berkelanjutan (Sustainable Enviromental). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan buku pembelajaran lingkungan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai perilaku pro lingkungan sebagai tatanan untuk 

menjaga lingkungan yang berkelanjutan (Evita, 2017). Penelitian ini adalah 



26 
 

 
 

Penelitian dan Pengembangan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil 

validasi media memperoleh skor 71,59% (baik), validasi II memperoleh skor 

93,18% (sangat baik). sedangkan hasil validasi materi memperoleh 70,59% 

(baik), validasi II, 87,50%. Respon siswa terhadap buku sebesar 76% (bagus) 

dan untuk desain buku sebesar 72,21% (bagus). 

2. Penelitian oleh Badawi, A.I & Qaddafi. M. (2015). Terkait Efektivitas 

Penggunaan Modul Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas VII SMP Negeri 28 Bulukumba (Badawi & Qaddafi, 2015). 

Dalam Jurnal Pendidikan Fisika ini, bertujuan untuk mengetahui gambaran 

hasil belajar peserta didik Kelas VII A SMP Negeri 28 Bulukumba setelah 

diajar menggunakan modul berbasis lingkungan dan untuk mengetahui 

seberapa besar keefektifan penggunaan modul berbasis lingkungan terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas VII A SMP Negeri 28 Bulukumba. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 28 

Bulukumba tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 

peserta didik 77, sampel sebanyak 24 sampel yang bertempat di kelas VII A.  

3. Pengembangan oleh Marisa, U., Yulianti, Y., & Hakim, A. R. (2020, 

November). Merupakan Pengembangan E-Modul Berbasis Karakter Peduli 

Lingkungan di Masa Pandemi Covid-19. Dalam Prosiding Seminar Nasional 

PGSD UNIKAMA, berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, disimpulkan bahwa: Ditemukan E-Modul berbasis karakter peduli 
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lingkungan untuk siswa kelas V SDN Pagerwojo 03 Kab. Blitar  dengan  

menggunakan  android  dengan  format  file Epub. Produk  tersebut  dinilai  

layak  untuk digunakan  saat  pandemi  covid-19  untuk  membantu  

pembelajaran  bersifat  daring/  dalam  jaringan (Marisa et al., 2020). Untuk  

peneliti  selanjutnya,  penelitian  ini  hanya  berfokus  untuk  penggunakan  

android.  Peneliti selanjutnya  diharapkan  mampu  mengembangkan  

indikator serta  tujuan pembelajaran  sehingga materi menjadi lebih 

mendalam. 

4. Penelitian oleh Wiratama, N. K., & Margunayasa, I. G. (2021). Merupakan 

penelitian pengembangan e-modul interaktif muatan IPA pada sub tema 1 

tema 5 yang ditujukan untuk tingkat sekolah dasar dan teruji validitasnya. 

Subjek penelitian ini adalah 2 dosen ahli materi, 2 dosen ahli media dan 2 

guru ahli praktisi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

kuisioner dengan menggunakan instrumen rating scale yang berupa lembar 

penilaian para ahli. Data yang diproleh dari hasil uji validitas kemudian diolah 

menggunakan rumus mean untuk mengetahui hasil rata-rata skor validitas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor dari ahli materi 4.41, dari 

ahli media 4.73, dan dari praktisi 4.96. Hasil tersebut menunjukan e-modul 

interaktif yang dikembangkan termasuk dalam kualifikasi sangat baik 

(Wiratama & Margunayasa, 2021). Dengan demikian maka E-Modul 

Interaktif muatan IPA pada sub tema 1 tema 5 kelas V SD dinyatakan valid 
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dan dapat digunakan didalam proses pembelajaran di kelas V SD khususnya 

materi ekosistem. 

C. Kerangka Berpikir  

Guru sebagai pendidik sangat penting untuk menciptakan suatu pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi ekosistem yang berbasis 

literasi lingkungan pada bahan ajar berupa e-modul. Karena itu, kerangka berfikir 

dalam penelitian ini dapat dilihat seperti gambar 2.1 sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir penelitian 

D. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Fungsi konsep operasional adalah 

dapat memudahkan dalam melakukan pengukuran terhadap variabel yang diteliti 

sesuai dengan hasil penelitian dan untuk memberikan batasan terhadap konsep 

teoritis. 

E-modul yang dirancang menjadi bahan ajar modul versi elektonik yang 

dapat menunjang pembelajaran IPA dan berpotensi memberikan motivasi dalam 
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peningkatan belajar. E-modul ialah suatu bentuk media belajar mandiri yang 

disusun dalam bentuk digital dimana hal ini bertujuan sebagai upaya untuk dalam 

mewujudkan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai selain itu juga untuk 

menjadikan peserta didik menjadi lebih interaktif dengan menggunakan e-modul 

tersebut. E-modul berbasis literasi lingkungan yang dikembangkan merupakan 

sebuah e-modul yang interaktif yang mana di dalamnya memuat gambar, audio, 

video animasi, serta kuis-kuis yang dapat menyajikan gambaran lingkungan 

maupun  ekosistem: interaksi mahluk hidup dengan lingkungan secara lebih jelas 

dan lebih mudah dipahami karena e-modul yang dikembangkan memuat materi 

dengan isi yang lebih menarik tentunya. 

Maka, dengan mengembangkan e-modul berbasis literasi lingkungan ini 

diharapkan peserta didik mampu dalam meningkatkan literasi lingkungan, yaitu 

seperti sikap sadar yang harus dimiliki oleh seseorang yang digunakan untuk 

menjaga keseimbangan lingkungan. Sikap sadar terhadap lingkungan tidak hanya 

memiliki pegetahuan tentang lingkungan saja tetapi juga harus memiliki sikap 

tanggap dan mampu memberikan solusi atas isu-isu yang ada di lingkungan. 

Pengukuran terhadap kemampuan literasi lingkungan seseorang terdiri dari empat 

aspek yaitu pengetahuan lingkungan, sikap peduli lingkungan, keterampilan 

kognitif dan terhadap lingkungan itu sendiri. Karena itu disaat sekarang ini, 

dimana teknologi terbilang tinggi akan membuat materi pembelajaran akan 

dianggap sulit jika dipelajari hanya melalui bahan ajar cetak. Sehingga, untuk 
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membatu hal tersebut dihasilkan sebuah media ajar berupa e-modul berbasis 

literasi lingkungan pada materi ekosistem: interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan untuk siswa SMP/MTs. 

Struktur penulisan e-modul merujuk pada Depdiknas dan aspek penilaian 

modul merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang terdiri dari 

aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan dan kelayakan 

bahasa. Penilaian yang dilakukan terhadap e-modul berbasis literasi lingkungan 

pada materi ekosistem: interaksi mahluk hidup dengan lingkungan menggunakan 

angket dengan skala penilaian berupa skala likert untuk uji validitas dan 

praktikalitas. Dilakukan juga wawancara dengan siswa mengenai praktikalitas 

yang kemudian akan digambarkan menggunakan teknik deskriptif guna 

mengetahui penilaian terhadap modul yang dikembangkan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research 

and Development), karena penelitian ini menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Tujuan pengembangan e-modul ini untuk 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan membantu peserta 

didik dalam memahami materi. Metode penelitian ini, merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono (2019) 

menyatakan bahwa metode yang biasa digunakan untuk penelitian yang bersifat 

―menciptakan‖ adalah metode penelitian pengembangan (research and 

development atau R&D).  

R&D digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan dapat menghasilkan 

produk digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan kurikulum. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran yang 

dimuat dalam E-Modul yang memiliki tujuan agar dapat mempermudah guru dan 

siswa dalam menerima dan menyampaikan materi yang ingin diajarkan. Penelitian 

pengembangan memiliki tujuan untuk fokus menghasilkan dan mengembangkan 

produk yang layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran sehingga 

permasalahan pembelajaran dapat diselesaikan dengan produk yang 

dikembangakan (Tegeh & Kirna, 2013).  
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Pengembangan e-modul  berbasis literasi lingkugan untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs di desain menggunakan research design yang dikembangkan oleh 

Plomp. Model pengembangan plomp terdiri dari tiga tahapan utama yaitu front-

end analysis (investigasi awal), prototyping (pengembangan produk) dan 

assessment (penilaian). Model pengembangan Plomp dikemukakan oleh Plomp 

(2010), plomp menyatakan dalam penelitian pengembangan diperlukan adanya 

desain penelitian. Secara singkat mengkarakteristikan desain bidang pendidikan 

sebagai metode dimana orang bekerja secara sistematik menuju kepemecahan dari 

masalah yang dibuat. 

E-modul berbasis literasi lingkungan yang dihasilkan mengacu pada tiga 

kriteria kualitas yaitu validitas, kepraktisan dan efektivitas. Validitas mengacu 

pada sejauh mana desain intervensi mencakup state of the art (validitas isi) dan 

berbagai komponen e-modul berbasis literasi lingkungan secara konsisten terkait 

satu sama lain buka (validasi konstruksi). Kepraktisan mengacu pada sejauh mana 

pengguna guru dan murid dan ahli lainnya menganggap e-modul berbasis literasi 

lingkungan dengan kategori menarik dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Efektivitas mengacu pada sejauh mana pengalaman dan hasil dari uji coba e-

modul berbasis literasi lingkungan secara konsisten dengan tujuan yang 

dimaksudkan. 
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2. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan adalah model Plomp. Model ini 

dikemukakan oleh Plomp pada tahun 1997. Plomp menyatakan dalam penelitian 

pengembangan diperlukan adanya desain penelitian. “we characterized 

educational design in short as method within which one is working in systematic 

way toward the solving of ‘make’ problem. “ Artinya secara singkat 

mengkarakteristikan desain bidang pendidikan sebagai metode dimana orang 

bekerja secara sistematik menuju kepemecahan dari masalah yang dibuat. Model 

Plomp yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga tahapan utama yaitu 

front-end analysis (investigasi awal), prototyping (pengembangan produk) dan 

assessment (penilaian) (Plomp & Nieveen, 2010). 

 

Adapun penjelasan dari prosedur penelitian yang akan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1  flowchart prosedur penelitian 

*Mengadaptasi fase berdasarkan evaluasi formatif (Plomp & Nieveen, 2010) 

Adapun penjelasan dari prosedur penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan (Preliminary Research/Front-End Analysis) 

Kegiatan pada tahap ini adalah analisis kebutuhan, tinjauan literatur 

dan analisis konsep. Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis syarat–syarat yang dibutuhkan dalam penelitian pengembangan 
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e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem, yang mana tiap 

kegiatan akan dijelaskan sebagai berikut:  

1) Analisis pembelajaran IPA, yang dilakukan dengan observasi dan 

wawancara terhadap guru IPA serta peserta didik dengan tujuan untuk 

menganalisis bahan ajar/modul seperti apa yang dibutuhkan peserta didik. 

Kegiatan analisis kebutuhan ini dilakukan guna melihat gambaran kondisi 

di lapangan yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar IPA. Serta untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi di sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang 

digunakan di sekolah selama ini, sehingga memudahkan peneliti dapat 

menemukan solusi dengan memperbaiki atau mengembangkan media 

pembelajaran. 

2) Analisis literatur, yang mana pada kegiatan ini dilakukan pencarian 

sumber dan referensi yang berhubungan dengan kegiatan penelitian. 

Sumber dan referensi dapat berupa buku, jurnal maupun sumber dari 

internet. Analisis literatur dilakukan dengan cara menganalisis teori-teori 

dan penelitian yang relevan dengan pengembangan e-modul berbasis 

berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem yang akan 

dikembangkan. 

3) Analisis konsep merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menentukan 

isi dan materi pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa dan menyusunnya 
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secara sistematis sesuai dengan urutan penyajiannya. dilakukan dengan 

cara menganalisis konsep-konsep yang terdapat pada materi ekositem. 

Materi ekosistem: interaksi mahluk hidup dengan lingkungan dalam 

kurikulum 2013 revisi 2020 diajarkan pada kelas VII semester genap. 

Konsep materi ekosistem: interaksi mahluk hidup dengan lingkungan di 

analisis dari KD 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut. 

Materinya adalah menjelaskan konsep lingkungan dan komponen-

komponennya, menganalisis lingkungan dan mengidentifikasi komponen 

biotik dan abiotik, menjelaskan pengertian interaksi, menjabarkan pola-

pola interaksi, menjelaskan konsep bentuk saling ketergantungan  

makhluk hidup, menyebutkan perbedaan antara rantai makanan dengan 

jaring- jaring makanan, rantai makanan de tritus dengan rantai makanan 

perumput. Kemudian KD 4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya. Materinya berupa 

menjelaskan dan menganalisis hasil eksplorasi serta menyelidiki konsep 

saling kebergantungan antar makhluk hidup. 

b. Tahap Pembentukan Prototipe (Prototyping stage) 

Pada tahap ini terjadi pengulangan-pengulangan untuk perbaikan 

prototipe. Tahapan kegiatannya adalah: mendesain prototipe yang mana 

pengembangan urutan prototipe ini akan dicoba dan direvisi berdasarkan 
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evaluasi formatif (Plomp, 2010). Penilaian dilakukan berdasarkan evaluasi 

formatif bertujuan untuk menyempurnakankan e-modul yang dikembangkan 

(Fatmawati, 2021). Revisi yang dilakukan didasarkan pada evaluasi formatif 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Evaluasi formatif (Plomp, 2010) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pembentukan prototipe adalah: 

1) Prototipe I 

Prototipe I merupakan prototipe yang dihasilkan dari perancangan 

dan realisasi dari tahap pendahuluan/investigasi awal (preliminary 

research) (Febriani, 2019). Setelah dihasilkan prototipe I, maka 

dilakukan evaluasi formatif berupa evaluasi diri sendiri (self 

evaluation). Kegiatan evaluasi diri sendiri dilakukan untuk melihat 

dan mengoreksi bagian-bagian atau komponen dari e-modul. Setelah 

dilakukannya self evaluation dan diskusi dengan dosen pembimbing 

dan masih ditemukan kekurangan maka diperlukan revisi terhadap 
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prototipe I yang mana hasil revisi tersebut akan membentuk prototipe 

II. 

2) Prototipe II 

Prototipe II merupakan prototipe yang dihasilkan dari revisi 

prototipe I. Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif berupa 

penilaian dari ahli (expert review) dan uji coba satu-satu (one to one 

evaluation). Penilaian Ahli (expert review) bertujuan untuk 

mendapatkan prototipe yang valid secara keilmuan. Expert review 

adalah tahap evaluasi intrisik dari sebuah media, yang berarti bahwa 

media akan dievaluasi dalam hal manfaat instrinsik, seperti akurasi 

konten, desain, atau kualitas teknis (Tessmer, 1993). Tujuan expert 

review dilakukan untuk mengetahui validitas e-modul yang 

dikembangkan oleh validator. Uji coba satu-satu (one to one 

evaluation) adalah evaluasi yang melibatkan peserta didik untuk 

memberi pandangan terhadap suatu media secara bersama-sama 

dengan seorang evaluator (Tessmer, 1993). Tahap one to one 

evaluation ini dilakukan dengan review produk oleh siswa. Hasil revisi 

dari kegiatan diatas akan membentuk prototipe final pada penelitian 

ini. 
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c. Tahap Penilaian (assesment phase) 

Tahap penilaian (asessment stage) yaitu tahapan untuk menyimpulkan 

produk yang dihasilkan dapat digunakan dilapangan. Pada tahap ini dihasilkan 

prototipe final yang merupakan hasil dari revisi yang dilakukan pada prototipe 

II. Fase penilaian dilakukan untuk mengetahui nilai dari kevalidan dan 

kepraktisan mengenai e-modul yang dikembangkan, kemudian e-modul yang 

telah dinilai dan direvisi diuji cobakan pada subjek penelitian. Jenis data 

penelitian ini adalah data primer. Data primer yang bermaksud adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari dosen dan guru yang diambil melalui 

angket validitas dan praktikalitas. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan disalah satu SMP/MTs yang ada di Pekanbaru,  

yaitu SMP Negeri 23 Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 9 bulan dimulai dari 

bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Maret 2023 pengambilan data penelitian 

diadakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dan dilakukan dijenjang 

sekolah SMP/MTs. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan validasi oleh validator 

dan praktikalitas dilakukan oleh guru IPA, serta siswa kelas VII SMP/MTs  

sebagai subjek uji coba. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah e-modul berbasis literasi lingkungan pada 

materi ekosisitem untuk siswa SMP/MTS. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untuk menunjang 

hasil penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya 

jawab sesuai dengan data-data yang diperlukan dalam memecahkan masalah 

yang akan dibahas.  

2. Angket/Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 

terbuka (Sugiyono, 2019). Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba e-

modul. Berikut merupakan tabel skala angket yang digunakan dalam penelitian:  
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Tabel 3.1 Tabel Skala Angket  

Jawaban item instrument Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang baik 2 

Sangat tidak baik 1 

(Sugiyono, 2019) 

a. Angket Validasi Ahli Materi  

Angket validasi materi digunakan untuk memperoleh nilai mengenai 

kesesuaian materi yang disajikan dalam e-modul  berbasis literasi 

lingkungan pada materi ekosistem untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Kisi-

kisi instrument angket validasi materi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir Soal 
Jumlah 

Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 

1, 2, 3 3 

Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 5 

Kemuktahiran Materi 9, 10,11 3 

Mendorong keingintahuan 12 1 

Penyajian 

Sistematika Penyajian 
13, 14, 15, 

16 
4 

Pendukung Penyajian 17, 18, 19, 3 
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Berbasis 

Literasi 

Lingkungan 

Komponen Berbasis Literasi 

Lingkungan 

20, 21, 22, 

23, 24 
5 

Jumlah Soal 24 

b. Angket Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media digunakan untuk memperoleh nilai mengenai 

perancangan maupun pengembangan media pembelajaran yang tersaji 

dalam e-modul  berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk 

siswa kelas VII SMP/MTs. Kisi-kisi instrument angket ahli media dapat 

diihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Soal 
Jumlah 

Kegrafikaan 

Ukuran e-modul 1 1 

Desain sampul e-modul 2, 3, 4, 5 4 

Desain isi e-modul 6, 7, 8, 9, 10 5 

Jumlah Soal 10 

 

c. Angket Validasi Ahli Bahasa  

Validasi ahli bahasa digunakan untuk memperoleh nilai mengenai 

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam e-modul  berbasis literasi 

lingkungan pada materi ekosistem untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Kisi-

kisi instrumen angket validasi ahli bahasa dapat diihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Soal 
Jumlah 

Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 1, 2, 3 3 

Komunikatif 4 1 

Dialogis dan Interaktif 5 1 

Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

peserta didik 
6 1 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 7, 8, 9, 10 4 

Jumlah Soal 10 

 

d. Angket Praktikalitas Pendidik 

Angket praktikalitas pendidik digunakan untuk memperoleh nilai mengenai 

kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian dan manfaat  yang disajikan 

dalam e-modul  berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk 

siswa kelas VII SMP/MTs. Kisi-kisi instrumen angket praktikalitas oleh 

pendidik dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

Aspek Indikator 

Nomor 

Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Kemudahan 

Penggunaan 
Penggunaan e-modul 1, 2, 3 3 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain e-modul 4 1 

Bagian isi e-modul 5, 6, 7, 8 4 

Manfaat 
Manfaat dalam 
pembelajaran 

9, 10, 11, 
12,13 

5 

Jumlah Soal 13 

 

e. Angket Praktikalitas Peserta Didik 

Angket praktikalitas peserta didik digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai ketertarikan, materi dan bahasa  yang disajikan dalam e-modul  

berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs. Kisi-kisi instrumen angket praktikalitas oleh peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas oleh Peserta didik 

Aspek 
Nomor Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Ketertarikan 1,2, 3, 5, 6, 7 - 7 

Materi 8, 9, 10, 11, 12, 13 - 6 

Bahasa 14, 15, 16 - 3 

Jumlah Soal 13 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kali ini, yaitu: 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Analisis data deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data deskriptif yang berupa masukan, saran dan 

komentar. Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review dari 

validator (ahli bahan ajar, ahli materi dan ahli literasi lingkungan) yang berupa 

saran dan masukan terhadap e-modul IPA berbasis literasi lingkungan. 

Data hasil wawancara dengan siswa dan guru mengenai praktikalitas 

digambarkan menggunakan teknik deskriptif. Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2019) menyatakan cara menganalisis data kualitatif terdiri dari tiga 

tahap, yaitu mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data 

berupa angka yang diperoleh dari data angket untuk melakukan analisis 

validitas e-modul IPA berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem 

dengan menggunakan rating scale yang diperoleh dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data angket instrumen. Data tersebut dapat dianalisis dengan 

menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari validator 

dan responden (Sugiyono, 2019). Berdasarkan skor yang telah di tetapkan dapat 

dihitung sebagai berikut: 
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a. Analisis Validitas  

Untuk melakukan analisis validitas media yang dikembangkan digunakan 

rating scale dan diperoleh cara : 

1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing validator 

3) Menentukan presentase kevalidan : 

         Persentase kevalidan = 
                    

                   
 × 100% 

Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif berdasarkan pada tabel. 3.7 berikut ini (Riduwan, 2020): 

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Uji Validitas 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41% - 60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Kurang Valid 

5 0% - 20% Tidak Valid 

                     (Riduwan, 2020) 

b. Analisis Praktikalitas  

Untuk melakukan analisis praktikalitas media yang dikembangkan 

digunakan rating scale dan skala likert diperoleh cara : 

1) Menentukan skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing praktisi. 
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3) Menentukan presentase kepraktisan : 

Persentase kevalidan = 
                    

                   
 × 100% 

Tingkat kepraktisan e-modul ditentukan dengan standar kriteria interpretasi 

skor skala likert sebagai berikut (Riduwan, 2020): 

 

Tabel 3.8 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41% - 60% Cukup Praktis 

4 21% - 40% Kurang Praktis 

5 0% - 20% Tidak Praktis 

   (Riduwan, 2020) 

 

c. Analisis Efektivitas 

Produk hasil pengembangan perlu diketahui keefektifannya dalam 

proses pembelajaran. Efektivitas ialah suatu unsur untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan. Berdasarkan penelitian ini pencapaian yang 

ditentukan terlihat pada saat e-modul dilakukan uji coba, wawancara dan 

pemberian test pada peserta didik. Pemberian test melibatkan satu 

kelompok yang diberikan perlakuan setelah dilakukan uji coba produk. 

Perlakuan tersebut termasuk rancangan eksperimen satu kelompok yang 
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hanya menggunakan pascates (the one-group posttest-only design). Subjek 

penelitian dalam kelompok tersebut hanya diberikan pascates yang 

berbentuk soal post test dan tidak diberikan prates (Saifuddin, 2020).  

Hasil capaian rata-rata nilai post test siswa dalam penilaian analisis 

efektivitas terkait produk dilakukan menggunakan software SPSS 21 

dilakukan dengan uji normalitas dan uji One Sample T Test. Uji normalitas 

dilakukan terhadap serangkaian data unuk mengetahui apakah populasi data 

terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan jumlah sampelnya, data yang 

akan dihasilkan diperoleh menggunakan uji-t satu sampel. Uji-t satu sampel 

(one sample t-test) merupakan prosedur pengujian untuk sampel tunggal 

dengan mekanisme kerja yaitu rata-rata suatu variabel tunggal dibandingkan 

dengan suatu nilai konstanta tertentu (Mustafidah et al., 2020). 

Untuk mengetahui keefektifan e-modul dilakukan analisis hasil rata-

rata post test. Hasil post test ini untuk mengetahui keefektifan e-modul 

ketika digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, hasil rata-rata post test 

dapat mengukur pemahaman peserta didik setelah menggunakan e-modul 

dalam proses pembelajaran jika menunjukkan hasil yang efektif. Pemberian 

test pada kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keefektifan belajar  

peserta didik dalam upaya peningkatan prestasi belajar (Kumalasani & 

Eilmelda, 2022).   
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Lembar soal post test berbentuk essay yang berkaitan dengan 

materi pada produk e-modul digunakan untuk mengetahui literasi 

lingkungan siswa. Data penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan kriteria skor literasi lingkungan. Kemudian hasil tersebut 

dikonversikan dengan kriteria literasi lingkungan seperti pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Kriteria Literasi Lingkungan 

Persentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat kurang baik 

21-40 Kurang baik 

41-60 Cukup baik 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik 
*Mengadaptasi kriteria berdasarkan Riduwan(2014) dalam 

(Rokhmah & Fauziah, 2021)  
 

Hasil persentase tersebut kemudian di adaptasi dari Riduwan (2020) 

dan dikonversi ke dalam bentuk  pernyataan untuk menentukan keefektifan 

e-modul terhadap pembelajaran IPA. Kriteria tingkat keefektifan e-modul 

ditentukan dengan standar sebagai berikut:  
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Tabel 3.10 Kriteria Hasil Uji Efektivitas E-Modul IPA 

No Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 0% - 20% Sangat Tidak Efektif 

2 21% - 40% Kurang Efektif 

3 41% - 60% Cukup Efektif 

4 61% - 80% Baik(Efektif) 

5 81%-100% Sangat Efektif 

        (Riduwan, 2020) 

 



 
 

98 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul berbasis 

literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Validitas e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa kelas VII SMP/MTs, yang dikembangkan 

menunjukkan hasil 89% yang termasuk dalam kriteria sangat valid 

atau sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, hal  

ini berdasarkan penilaian oleh para ahli validator.  

2. Praktikalitas e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa kelas VII SMP/MTs, yang dikembangkan 

menunjukkan hasil 93% yang sangat praktis untuk digunakan 

dalam proses belajar mengajar IPA SMP/MTs, hal ini berdasarkan 

penilaian oleh praktisi tenaga pendidik IPA dan peserta didik kelas 

VII di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

3. Efektivitas e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa kelas VII SMP/MTs yang dikembangkan 

menunjukkan hasil yang baik atau efektif dari peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 23 Pekanbaru. Hasil yang diperoleh merupakan 

perolehan dari uji One-Sample T Test maka diketahui bahwa nilai 



99 
 

 
 

sig 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig 0,000 

< 0,05) sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Ho 

ditolak dan Ha diterima(nilai rata – rata hasil belajar siswa tidak 

sama dengan 61). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

hasil post test siswa yaitu 71,8 lebih besar dibandingkan dengan 61 

dengan  kategori baik atau efektif. 

B. Saran 

1. E-Modul berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk 

siswa kelas VII SMP/MTs yang peneliti hasilkan ini dapat 

ditingkatkan  kualitasnya dengan melanjutkan penelitian  ke tahap 

selanjutnya dengan melakukan uji pada kelompok luas. 

2. E-Modul E-Modul berbasis literasi lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa kelas VII SMP/MTs yang peneliti hasilkan 

ini dapat dilanjutkan dengan menguji pengaruhnya terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

3. E-Modul berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk 

siswa kelas VII SMP/MTs yang peneliti hasilkan ini dapat 

dijadikan pedoman dalam mengembangkan e-modul pada materi 

lainnya. 
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LAMPIRAN A 
(SILABUS) 

  



 

 

 

1
0

7
 

 

 

 

 

SILABUS 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/2(genap) 

Standar Kompetensi (KI) 

KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknolgi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :Mencoba mengelola dan menyajikan dalam ranah konkrin (menggunakan,  mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Indikator 
Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.7 

Mengnalisis 

interaksi 

Interaksi 

Mahluk 

Hidup 

3.7.1Menjelaska

n konsep 

lingkung

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

 Mengamati 
ekosistem 

buatan 

15 JP  Buku IPA 

Kls VII 

Kemdikbu

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugasa
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antara 

makhluk 

hidup dan 

lingkungann

ya serta 

dinamika 

populasi 

akibat 

interaksi 

tersebut 

4.7 Menyajikan 

hasil 

pengamata

n terhadap 

interaksi 

makhluk 

hidup 

dengan 

lingkungan 

sekitarnya. 

dengan 

Lingkungan 

an dan 

kompone

n-

kompone

nnya. 

3.7.2 Melakukan 

pengamata

n 

lingkungan 

dan 

mengidenti

fikasi 

komponen 

biotik dan 

abiotik. 

3.7.3 

Menjelask

an 

pengertian 

interaksi. 

3.7.4 Menjabar-

kan pola-

pola 

interaksi. 

3.7.5 

Menjelask

an konsep 

bentuk 

saling 

royong 

• Kejujura
n 

• Kerja 

keras 

 

• Percaya 
diri 

• Kerja 

sama  

berupa 

akuarium 

atau kolam 

ikan, 

difokuskan 

pada 

komponen 

biotik dan 

abiotik serta 

interaksi 

yang terjadi 

di dalamnya 

 Melakukan 
penyelidika

n untuk 

mengidentifi

kasi 

komponen 

abiotik dan 

biotik yang 

ada pada 

lingkungan 

sekitar serta 

interaksi 

yang terjadi 

didalamnya 

dalam 

bentuk 

rantai 

d 

 

 Buku lain 

yang 

menunjan

g 

 

 Multimedi

a interaktif 

dan 

Internet 

 

n 

• Unjuk 
kerja 

• Portofolio 
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ketergantu

ngan 

makhluk 

hidup. 

3.7.6 Menye-

butkan 

perbedaan 

antara 

rantai 

makanan 

dengan 

jaring-

jaring 

makanan, 

rantai 

makanan 

de tritus 

dengan 

rantai 

makanan 

perumput. 

3.7.7 Memiliki 

keteramp

ilan 

berbicara 

di depan 

kelas 

melalui 

kegiatan 

makanan, 

jaring-jaring 

makanan, 

dan 

simbiosis 

 Melakukan 
percobaan 

pertumbuha

n populasi 

terhadap 

ketersediaan 

ruang dan 

lahan 

pertanian 

serta 

dampaknya 

bagi 

lingkungan 

 Membuat 
laporan 

hasil 

percobaan 

interaksi 

antara 

komponen 

biotik dan 

abiotik serta 

dampak 

dinamika 



 

 

 

1
1

0
 

presentas

i hasil 

eksploras

i. 

4.7.1 Peserta 

didik 

dapat 

melakuka

n 

pengamat

an 

lingkung

an dan 

mengide

ntifikasi 

kompone

n biotik 

dan 

abiotik. 

4.7.2 Peserta 

didik 

mampu 

mempres

entasikan 

hail 

pengamat

an 

mengenai 

konsep 

populasi dan 

mendiskusi-

kannya 

dengan 

teman.  



 

 

 

1
1

1
 

saling 

kebergan

tungan 

antar 

makhluk 

hidup. 
 

  



 

 

 

1
1

2
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(VALIDASI INSTRUMEN) 
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LAMPIRAN C 
(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 
 

C.1 Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

 

C.2 Lembar Wawancara Guru IPA/Pendidik 

 

C.3 Lembar Wawancara Peserta Didik 

 

C.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

C.5 Angket Uji Validitas Ahli Materi 

 

C.6 Rubrik Penilaian Uji Materi 

 

C.7 Angket Uji Validitas Ahli Media/Bahan Ajar 

 

C.8 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Media/Bahan Ajar 

 

C.9 Angket Uji Validitas Ahli Bahasa 

 

C.10 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

 

C.11 Angket Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

C.12 Angket Praktikalitas Peserta Didik 

C.13 Soal Post Test Uji Efektivitas Peserta Didik 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU IPA 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 23 Pekanbaru  

Alamat Sekolah  : Jl. Garuda Sakti Km.3 Simpang Baru, Kec. Tampan,   

Pekanbaru 

Nama Guru   : Tetti Lusia N, S. Pd 

 

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 

Analisis Kurikulum  

1.  Kurikulum apa yang digunakan di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru dan 

apakah implementasi kurikulum 

yang digunakan sudah terlaksana 

dengan baik?  

Kita masih menggunakan kurikulum 

K-13, belum sampai kurikulum 

merdeka. 

2.  Model, pendekatan dan metode 

apakah yang sering ibu gunakan 

dalam pembelajaran IPA di kelas? 

Model pembelajaran pada umumnya, 

yaitu seperti: discovery learning, 

experimen. 

3.  Apakah ibu sering menggunakan 

variasi pendekatan pembelajaran 

untuk mempermudah pemahaman 

dari peserta didik? 

Ya, pasti. Karena, tidak mungkin 

menggunakan 1 model dan pasti 

membuat variasi. Misalnya, ketika 

melakukan discovery learning, bukan 

langsung di terapkan namun di 

variasikan. 

4.  Bahan ajar apa yang pernah ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

Buku paket yang jelas, LKS.  Kalau 

guru, kita cari materi di internet. 

5.  Apakah ibu sering memanfaatkan 

teknologi sebagai media 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran IPA? 

Terkadang dan beberapa kali. 

6.  Apakah ibu pernah menggunakan 

modul dalam pembelajaran? 

Belum pernah. 

7.  Modul seperti apa yang ibu gunakan 

dalam pembelajaran? 

Belum pernah 

8.  Apakah peserta didik memiliki 

modul ? Kalau ada apakah modul 

tersebut ibu yang kembangkan atau 

merupakan modul yang beredar di 

pasaran ? 

Tentu saja belum. 

9.  Apakah siswa lebih mudah - 

Lampiran C.2 
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memahami pembelajaran dengan 

bantuan modul pembelajaran ?  

Analisis Literasi Lingkungan 

10.  Apakah yang ibu ketahui tentang 

literasi lingkungan? 

Literasi lingkungan, yakni semua 

kegiatan yang terjadi di lingkungan. 

11.  Apa sajakah kegiatan/program 

sekolah yang menurut ibu dapat 

menunjang literasi lingkungan 

siswa ? 

Ecobrick secara umum/langsung, 

lalu jaberling (jaga bersih 

lingkungan) yang dilakukan 2 kali 

sehari. 

12.  Apakah ibu pernah menggunakan e-

modul berbasis literasi lingkungan? 

- 

Analisis Kebutuhan 

13.  Apakah seluruh siswa kelas VII 

memiliki smartphone android?  

Sebagian siswa 

14.  Apakah di SMP Negeri 23 

Pekanbaru pernah menggunakan 

bahan ajar e-modul berbasis literasi 

lingkungan dalam proses 

pembelajaran IPA?  

Kalau untuk pelajaran IPA belum 

pernah 

15.  Bagaimana menurut ibu apabila 

peneliti akan mengembangkan 

bahan ajar e-modul berbasis 

lingkungan pada materi ekosistem 

di sekolah ini? 

Saya mendukung, agar sama-sama 

belajar, dapat di terapkan dan saling 

curi ilmu. 

  

Lampiran C.1 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN E-MODUL  BERBASIS 

LITERASI LINGKUNGAN PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

 

a) Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi 

 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Soal 
Jumlah 

Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD) 

1, 2, 3 3 

Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 5 

Kemuktahiran Materi 9, 10,11 3 

Mendorong keingintahuan 12 1 

Penyajian 

Sistematika Penyajian 13, 14, 15, 16 4 

Pendukung Penyajian 17, 18, 19, 3 

Berbasis Literasi 

Lingkungan 

Komponen Berbasis Literasi 

Lingkungan 

20, 21, 22, 23, 

24 
5 

Jumlah Soal 24 

 

b) Kisi-Kisi Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Soal 
Jumlah 

Kegrafikaan 

Ukuran e-modul 1 1 

Desain sampul e-modul 2, 3, 4, 5 4 

Desain isi e-modul 6, 7, 8, 9, 10 5 

Jumlah Soal 10 

 

 

 

 

c) Kisi-Kisi Validasi Ahli Bahasa 

Lampiran C.4 
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Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Soal 
Jumlah 

Kelayakan Bahasa 

Lugas 1, 2, 3 3 

Komunikatif 4 1 

Dialogis dan Interaktif 5 1 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 
6 1 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 7, 8, 9, 10 4 

Jumlah Soal 10 

 

d) Kisi-kisi Praktikalitas oleh Pendidik 

  

    
Aspek Indikator 

Nomor Butir 

Pernyataan 
Jumlah 

Kemudahan 

Penggunaan 
Penggunaan e-modul 1, 2, 3 3 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain e-modul 4 1 

Bagian isi e-modul 5, 6, 7, 8 4 

Manfaat Manfaat dalam pembelajaran 
9, 10, 11, 

12,13 

5 

Jumlah Soal 13 

    e) Kisi-kisi Praktikalitas Peserta Didik 

  

    
Aspek 

Nomor Butir Pernyataan 
Jumlah 

Positif Negatif 

Ketertarikan 1,2, 3, 5, 6, 7 - 7 

Materi 8, 9, 10, 11, 12, 13 - 6 

Bahasa 14, 15, 16 - 3 

Jumlah Soal 13 
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Kisi-kisi Penilaian Soal Post Test 

 
No Jawaban skor 

1. Komponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik abiotik dalam 

ekosistem adalah terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya, pH, 

suhu, dan kelembapan. Sedangkan komponen biotik dalam ekosistem 

adalah semua lingkungan yang terdiri dari komponen- komponen 

makhluk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan hewan dan 

manusia. 

 

 

 
4 

Komponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik adalah terdiri dari 

udara, air, tanah dan mineral, cahaya, , suhu, dan kelembapan. 

Sedangkan komponen biotik dalam ekosistem adalah semua 

lingkungan yang terdiri dari komponen-komponen makhluk hidup . 

 

 
3 

Komponen abiotik asdalah udara air dan lain-lain. Sedangkan 

komponen biotik adalah semua lingkungan yang terdiri daari 

komponen makhluk hidup di permukaan bumi. 

 
2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan komponen ekosistem 

abiotik dan biotik. 

 
1 

Tidak menjawab. 0 

2 Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena 

udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan 

zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak 

pasti memerlukan makanan.Zooplankton adalah salah satu makanan 

langsung yang bisa didapat udang. 

 

 
4 

 Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena 
udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan 

zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak 

pasti memerlukan makanan. 

 

 
3 

 Udang , Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan 

bantuan zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk 

berkembang biak pasti memerlukan makanan. 

 
2 

 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan skema jaring-jaring 

Makanan 

1 

 Tidak menjawab. 0 
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No Jawaban Skor 

3 Fenomena yanag akan terjadi jika populasi padi dan katakadalah 

d. Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya 

berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang 

karena jumlah makanannya berkurang. 

Dan dampak bagi ekosistem sawah ketika para pera petani 

melakukan pemberantasan serangga ialah 

b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 

menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen 

akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya. 

 

 

 

4 

d. Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya 

berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang 

karena jumlah makanannya berkurang. 

b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 

menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen 

akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya. 

 

 

 

3 

Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang, 

sedangkan populasi katak akan berkurang karena jumlah 

makanannya berkurang.Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas 

pertanian adalah menurunnya konsumen. Dengan menurunnya 

konsumen akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya 

 
 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan fenomena dan dampak 

ekosistem sawah 

 

1 

Tidak menjawab. 0 

4 Rancangan jaring-jaringan makanan terdiri dari 10 

organisme . 
 

 

 
 

 

 

 

 

4 
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No jawaban Skor 

 Jaring-jaring makanan yang terdiri dari 10 organisme adalah 
Padi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu- 

kupu>katak>mangga>lebah>burung kecil 

 

3 

Padi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu- 

kupu>katak>mangga>lebah>burung kecil 

 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan Jaring-jaring 

makanan yang terdiri 10 organisme 

 

1 

Tidak menjawab. 0 
  

5 j. Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada 

protoplasma. 

Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang. 
Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. 

k. yang dimaksud dengan ciri air tawar adalah 
 

 Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang 

rendah. Kadar garam di ekosistem sungai atau air 

tawar ini sangat rendah, bahkan lebih rendah dari 

sitoplasma. 
 

 Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini 

memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang 

tidak terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan 

malam tidak ada perbedaan suhu yang terlalu 

mencolok. 

 Terbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di 
ekosistem air tawar atau sungai, terdapat cahaya 

matahari namun dalam jumlah yang terbatas, bahkan 

cenderung kurang. Hal ini karena cahaya matahari 

hanya dapat menembus hingga beberapa meter saja di 

dalam air. 

 Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun 

lingkungan air hanya mendapatkan pengaruh yang 

sedikit dari kondisi yang ada di alam, namun 

lingkungan air ini tetap mendapatkan pengaruh 

l. Jenis ekosistem air ekosistem sungai sering disebut sebagai 

ekosistem air tawar. Ekosistem sungai atau ekosistem ar 

tawar ini merupakan ekosistem yang berada di lingkungan 

sungai. Disebut sebagai ekosistem air tawar karena air yang 

berada di sekitar ekosistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

d. Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.  
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 Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang. 

Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. 

 

 

 

 

 
 

No Jawaban Skor 

  

b.-Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini 

memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang tidak terlalu 

ekstrim. Maksudnya antara siang dan malam tidak ada 

perbedaan suhu yang terlalu mencolok. 
 

c. Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar 

garam di ekosistem sungai atau air tawar ini sangat rendah, 

bahkan lebih rendah dari sitoplasma. 

 

 

3 

Ciri air tawar adalah Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah 

daripada protoplasma.Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya 

matahari kurang.Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. 

 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ciri-ciri air tawar 1 

Tidak menjawab. 0 

6 a.keterangan terkait matahari terhadap ekosistem biotik ialah 

1.Sebagai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua 

makhluk hidup. Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi 

terbesar yang menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan biotiknya. 

2.Menyediakan  bahan organik untuk komponen biotik. 

Pertumbuhan dan perkembangan  organisme nyatanya 

membutuhkan energi kimia dari alam. Energi kimia ini tersedia 

karena adanya bantuan dari cahaya matahari yang memecahkan 

3.Mentransferkan  energi  langsung ke organisme. 

 Selain mendukung secara bakstage, cahaya 

matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang 

diteruskan secara langsung 

ke tubuh organisme dan merangsang energi kimia dalam tubuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 
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 makhluk hidup untuk bekerja lebih baik.  

 

 

No Jawaban Skor 

 Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang 
menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan biotiknya. 

Fungsi matahari bagi ekosistem biotik. Cahaya matahari sangat 

penting untuk eksistensi ekosistem. Saat berfotosintesis, tumbuhan 

hijau memerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada cahaya 

matahari, maka tumbuhan hijau nggak bisa membuat makanan 

 
 

3 

cahaya matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang 

diteruskan secara langsung ke tubuh organisme dan merangsang 

energi kimia dalam tubuh makhluk hidup untuk bekerja lebih baik. 

 
 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan manfaat dan fungsi 

matahari bagi ekositem biotik . 

 

1 

Tidak menjawab 0 

7 cara untuk menanggulangi pesatnya pertumbuhan eceng gondok 

diperairan agar tidak mati akibat kekurangan oksigen, Caranya yaitu 

dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari 

perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis 

 

 

4 

Caranya yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara 

langsung dari perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan 

biologis 

 

3 

dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari 

perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis 

 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar enceng 

gondok 

1 

Tidak menjawab. 0 

8 Iya, karena gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling 

ketergantungan organisme karena (a) merupakan oksigen yang 

dihasilkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan oleh ikan besar dan 

ikan kecil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang 

dihasilkan oleh ikan besar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh 

tumbuhan air untuk melangsungkan proses fotosintesis. 

 
 

4 

Iya, karena (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan 

air dan dibutuhkan oleh ikan besar dan ikan kecil, sedangkan (b) 

merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta 

 
 

3 
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 ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk melangsungkan 

proses fotosintesis. 

 

No Jawaban Skor 

 Iya, (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air, (b) 

merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta 

ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air 

 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar tentang 
ketergantungan ekosistem 

 

1 

Tidak menjawab. 0 

9 Dari gambar diatas bisa dikatakab terdapat 4 ranatai makanan 

yaitu 

tumbuhan  burung pipit  musang  elang 

pengurai/jamur 

tumbuhan  burung pipit  elang  pengurai/jamur tumbuhan 

 tikus  elang  pengurai/jamur 

tumbuhan  tikus  musang  elang  pengurai/jamur 

 

 

 

4 

Ada 4 

tumbuhan  burung pipit  musang  elang  pengurai/jamur 
tumbuhan  burung pipit  elang  pengurai/jamur tumbuhan 

 tikus  elang  pengurai/jamur 

tumbuhan  tikus  musang  elang  pengurai/jamur 

 

 

3 

tumbuhan  burung pipit  elang  pengurai/jamur 
tumbuhan  tikus  elang  pengurai/jamur 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan tentang rantai makanan 

sesuai gambar di atas 

1 

Tidak menjawab. 0 

10 Yang akan terjadi adalah 

g. Populasi katak akan meningkat 

h. Populasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya 

berkurang 

Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat 

mengurangi serangga pemakan padi, tetapi juga dapat 

menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling banyak 

yang dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian 

 

 

 

4 

Populasi katak akan meningkat, dan populasi elang akan berkurang 

karena jumlah makanannya berkurang. Tentu ini akan membawa 

hal posistif bagi para petani. 

 
 

3 

No Jawaban Skor 
 Hal ini   akan   membawa   positif   pada   petani   ,   yaitudapat  
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 mengurangi serangga pemakan padi, tetapi juga dapat 

menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling banyak yang 

dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian 

2 

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ekosistem 
sawah 

1 

Tidak menjawab 0 
*Kisi-kisi dan soal post test dalam materi ekositem untuk mengukur literasi lingkungan di adaptasi 

dari  Fazilah, 2022  
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PENELITIAN 

PENGEMBANGAN E-MODUL  BERBASIS LITERASI LINGKUNGAN 

PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTs 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi 

Ekosistem Untuk siswa SMP/MTs 

Penyusun : Tasya Anggyani 

Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E- 

Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa 

SMP/MTs, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari bahan ajar penelitian 

ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi bahan ajar 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mengetahui, Pekanbaru,   2023 

 
Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 
 

Aldeva Ilhami, M.Pd Tasya Anggyani 

NIP. 19930721 201903 1 014 NIM. 11911023155 

Lampiran C.5 



141 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

 
Pedoman Penilaian: 

 

Skor 1    Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

 tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang   mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung  ketercapaian tujuan 

Skor 4  Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,    

mendukung ketercapaian tujuan 

 

 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Validitas Ahli Materi Pada E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada 

Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs  

 

 
No. 

Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

A. Kesesuaian Materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi     

2. Keluasan materi     

3 Kedalaman materi     

B. Keakuratan Materi 

4. Keakuratan konsep dan definisi     

5. Keakuratan fakta dan data     

6. Keakuratan istilah asing & nama ilmiah     

7. Keakuratan ikon, indeks, dan simbol     

8. Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi     

C. Kemutakhiran Materi 

9. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan alam (mutakhir) 

    

10. 
Menggunakan contoh kasus yang ditemukan dalam 
kehidupan  sehari-hari sesuai dengan materi yang di 

ajarkan. 

    

11. Kemutakhiran pustaka     

D. Mendorong Keingintahuan 

12. Mendorong rasa ingin tahu peserta didik     

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

A. Teknik Penyajian 

13. Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan 

belajar 

    

14. Keruntutan penyajian konsep yang disajikan     

15. Ketepatan penggunaan variasi huruf     
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16. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf     

B. Pendukung Penyajian 

17. Terdapat pengantar/pendahuluan yang memuat 
informasi terkait E-Modul IPA 

    

18. Glosarium yang disajikan lengkap dan sesuai 
dengan materi 

    

19. Kesesuaian dan keterbaruan referensi yang 
digunakan 

    

III. Berbasis Literasi Lingkungan 

20. Prinsip berbasis Literasi Lingkungan     

21 Kesesuaian terhadap pengetahuan (knowledge)     

22 Kesesuaian terhadap keterampilaan(competencies)     

23 Kesesuaian terhadap karakter (dispotitions)     

24 Kesesuaian terhadap perilaku terhadap lingkungan 

(environmentally responsible behavior) 

    

 

Saran Tambahan: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................
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Kesimpulan 

Materi E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi 

Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs: 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari 

pihak lain. 

Pekanbaru,                 2023  

 Validator Ahli Materi 

 

 

 
 
 

        

            NIP.    

  



 

 

 

1
4
5
 

  

 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP PENELITIAN PENGEMBANGAN E-MODUL 

BERBASIS LITERASI LINGKUNGAN PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

A. Aspek Kelayakan Isi 

Kesesuaian 

materi dengan 

KI dan KD 

1 Kelengkapan materi 

yang disajikan 
4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika materi yang disajikan sesuai dengan sub 

bab: 

1. Konsep lingkungan dan komponen- 
komponennya 

2. Konsep bentuk saling ketergantungan 

makhluk hidup 

3. Interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya serta dinamika populasi 

akibat interaksi 

2 Keluasan materi yang 

disajikan 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi: 

1. Menjelaskan konsep lingkungan 

dan komponen- komponennya. 

2. Melakukan pengamatan lingkungan dan 

mengidentifikasi komponen biotik dan 

abiotik. 

3. Menjelaskan pengertian interaksi. 

4. Menjabarkan pola-pola interaksi. 
 

Lampiran C.6 



 

 

 1
4
6
 

 

Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

 3 Kedalaman materi 4: Semua tercapai 

3: Tercapai sebagian 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan mulai dari pengenalan 

konsep, definisi, prosedur, tampilan output, 

contoh, kasus, latihan, sampai dengan interaksi 

antarkonsep sesuai dengan tingkat pendidikan 

di Sekolah Menengah Pertama dan sesuai 

dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi 

Dasar (KD) 

Keakuratan 

Materi 

4 Keakuratan konsep 

dan definisi 
4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika konsep yang disajikan memenuhi kriteria: 

1. Konsep dan definisi jelas dan sesuai 
dengan fakta 

2. Konsep dan definisi tidak menimbulkan 

miskonsepsi 

3. Konsep dan definisi memudahkan dalam 

memahami pengertian yang abstrak dan 

sulit dimengerti 

4. Konsep dan definisi yang tertulis relevan 

dengan ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

ada 

5 Keakuratan fakta dan 

data 

4: Fakta dan data yang disajikan sangat 

sesuai dengan kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik 

3: Fakta dan data yang disajikan cukup 

sesuai dengan kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik 

2: Fakta dan data yang disajikan kurang 

sesuai dengan kenyataan dan efisien 
untuk meningkatkan pemahaman peserta 

Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 



 

 

 1
4
7
 

 

Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

   didik 

1: Fakta dan data yang disajikan tidak 

sesuai dengan kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan pemahaman peserta 
didik 

 

6 Keakuratan istilah 
asing & nama ilmiah 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 
1. Istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

2. Istilah yang digunakan lazim dalam ilmu 

pengetahuan alam (IPA) 

3. Istilah yang digunakan tidak mengganggu 

pemahaman terhadap materi 

4. Istilah disajikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami 

7 Keakuratan ikon, 

indeks, dan simbol 
4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Ikon, indeks, dan simbol disajikan secara 
benar dan jelas 

2. Ikon, indeks, dan simbol disajikan lazim 

digunakan dalam ilmu pengetahuan alam 

(IPA) 

3.  Ikon, indeks, dan simbol memudahkan 

siswa dalam memahami materi 

8 Keakuratan gambar, 
diagram, dan ilustrasi 

4: Jika keakuratan gambar, diagram, dan 
ilustrasi sangat akurat 
3: Jika keakuratan gambar, diagram, dan 

ilustrasi cukup akurat 

2: Jika keakuratan gambar, diagram, dan 
ilustrasi kurang akurat 
1: Jika keakuratan gambar, diagram, dan 

Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 
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Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

   ilustrasi tidak akurat  

Kemutakhiran 
Materi 

9. Kesesuaian materi 

dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan alam 

(mutakhir) 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 
1. Materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan keilmuan IPA terkini 

terbaru (up to date) 

2. Materi yang disajikan akurat dan sudah 
terbukti 

3. Materi menyesuaikan dengan informasi 

terkini yang berkembang di masyarakat 
4. Materi menyesuaikan dengan 

perkembangan peserta didik 

10.. Menggunakan contoh 

kasus yang ditemukan 

dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai 

dengan materi yang di 

ajarkan. 

4:  Jika contoh kasus sangat mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

3:  Jika contoh kasus cukup mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

2: Jika contoh kasus kurang mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

1: Jika contoh kasus tidak mudah 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

Kasus sangat mudah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari 

11. Kemutakhiran pustaka 4: Jika pustaka yang digunakan sangat 

mutakhir (terbaru) 
3: Jika pustaka yang digunakan cukup 

mutakhir (terbaru) 
2: Jika pustaka yang digunakan kurang 

mutakhir (terbaru) 

1: Jika   pustaka   yang   digunakan   tidak 
mutakhir (terbaru) 

Kepustakaan yang digunakan mutakhir 

(terbaru) 
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Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

Mendorong 

Keingintahuan 

12. Mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria berikut: 

1. Materi yang disajikan mampu memupuk 
rasa keingintahuan peserta didik 

2. Konten-konten dalam modul menumbuhkan 

semangat belajar peserta didik 

3. Ilustrasi, gambar, dan contoh dapat 

mengembangkan analisis peserta didik 

terhadap pembelajaran 

4. Soal-soal yang disajikan meningkatkan 

semangat peserta didik untuk mengerjakannya. 

B. Aspek Penyajian 

Teknik 

Penyajian 

13. Konsistensi sistematika

 sajian 

dalam kegiatan belajar 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Mengandung keteraturan dalam setiap 

kegiatan belajar (memiliki pendahuluan, 

isi, dan penutup) 

2. Penyampaian materi runtut 

3. Penyajian materi sesuai dengan kompetensi 
dasar (KD) 

4. Tidak ada unsur tumpang tindih dalam 
penyampaian materi 

14. Keruntutan penyajian 

konsep yang disajikan 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Penyajian konsep disajikan secara runtut 
dari yang mudah ke sukar 

2. Penyajian konsep disajikan dari yang 

konkret ke abstrak 

3. Penyajian konsep disajikan dari yang 
sederhana ke kompleks 

4. Penyajian konsep disajikan dari yang 
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Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

    dikenal sampai yang belum dikenal 

15. Ketepatan penggunaan 
variasi huruf 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Keseragaman dalam penggunaan huruf 

a. Huruf judul besar 
b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul 
2. Variasi huruf mudah dibaca 

3. Variasi huruf normal 

16. Kesesuaian penggunaan

 ukuran 

huruf 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Menggunakan ukuran huruf yang sesuai 
(judul dan non judul berbeda) 

2. Keseragaman dalam ukuran huruf 

3. Ukuran huruf memudahkan pesert didik da 
lam membaca 
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1
 

 

Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

   
 

4. Bahasa yang digunakan komunikatif 

Pendukung 
Penyajian 

17. Terdapat 

pengantar/pendahuluan 

yang  memuat 

informasi terkait e- 

Modul IPA 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Kata pengantar 

2. Deskripsi 

3. Petunjuk penggunaan KI dan KD 

18. Glosarium yang 

disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Definisi dalam glosarium tertulis lengkap 
beserta penjelasannya 

2. Memudahkan siswa dalam memahami 

istilah yang sulit 

3. Glosarium yang ditulis sesuai dengan 
istilah yang disajikan pada suatu bab 

19. Kesesuaian dan 

keterbaruan referensi 

yang digunakan 

4: Setiap teori dan kutipan terdaftar lengkap 
dalam daftar pustaka 

3: Sebagian teori dan kutipan terdaftar 

dalam daftar pustaka 

2: Teori dan kutipan hanya sedikit yang 

terdaftar dalam daftar pustaka 

1: Semua teori dan kutipan tidak terdaftar 

dalam daftar pustaka 

Teori   dan   kutipan   terdaftar dalam daftar 
pustaka 

C. Berbasis Literasi Lingkungan 



 

 

 1
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2
 

 

Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

Komponen

Berbasis 

Literasi 

Lingkungan 

20. Prinsip berbasis 

Literasi Lingkungan 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Kemampuan menyajikan Literasi 
Lingkungan dalam materi 

2. Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain 
3. Kemampuan menggunakan Literasi 

Lingkungan 

21 Kesesuaian terhadap 

pengetahuan 

(knowledge) 

4 : Semua aspek pengetahuan terdapat 

dalam materi 

3 : Sebagian besar aspek  pengetahuan 

terdapat dalam materi 

2 : Sebagian kecil aspek  pengetahuan   

terdapat dalam materi 

1   :  Tidak ada aspek  pengetahuan    dalam 

materi 

 

Kesesuaian pengetahuan (knowledge) yang 
digunakan dalam E-Modul dengan materi. 

 Sistem fisik dan ekologi 
 Sistem sosial, budaya dan politik 
 Permasahan lingkungan 
 Solusi menyelesaikan permasalahan 

lingkungan 

 Partisipasi dan aksi masyarakat 

22 Kesesuaian terhadap 

keterampilaan 

(competencies) 

4 : Semua aspek keterampilan terdapat 

dalam materi 

3 : Sebagian besar aspek  keterampilan 

terdapat dalam materi 

2 : Sebagian kecil aspek  keterampilan   

terdapat dalam materi 

1  :  Tidak ada aspek  keterampilan    dalam 

materi 

 

Kesesuaian terhadap keterampilaan 

(competencies) yang digunakan dalam E- 

Modul dengan materi. 

 Mengindentifikasi masalah lingkungan 

 Merumuskan pertanyaan yang relevan 

 Menganalisis masalah lingkungan 

 Menyelidiki masalah lingkungan 

 Mengevaluasi dan membuat keputusan 

terkait isu lingkungan 

 Menggunakan bukti dan pengetahuan 

untuk menyelesaikan masalah 

 Menciptakan dan mengevaluasi 



 

 

 1
5
3
 

rencana penyelesaian masalah 

lingkungan 



 

 

 

1
5
4
 

 

Indikator No. Butir Penilaian Rubrik Kriteria 

 23 Kesesuaian terhadap 

karakter (dispotitions) 

4 : Semua aspek karakter terdapat dalam 

materi 

3 : Sebagian besar aspek  karakter terdapat 

dalam materi 

2 : Sebagian kecil aspek  karakter   terdapat 

dalam materi 

1 : Tidak ada aspek  karakter    dalam 

materi 

Kesesuaian karakter (dispotitions) yang 

digunakan dalam E-Modul dengan materi. 

 Sensitivitas 

 Sikap dan kepedulian terhadap 

lingkungan 

 Tanggung jawab 

 Locus of control 

 Motivasi dan intensi 

24 Kesesuaian terhadap 

perilaku terhadap 

lingkungan 

(environmentally 

responsible behavior) 

4 : Semua aspek perilaku terhadap   

lingkungan terdapat dalam materi 

3  : Sebagian besar aspek  perilaku terhadap 

lingkungan terdapat dalam materi 

2 : Sebagian kecil aspek  perilaku terhada 

lingkungan   terdapat dalam materi 

1 : Tidak ada aspek  perilaku terhadap 

lingkungan  dalam materi 

Kesesuaian terhadap perilaku terhadap 

lingkungan (environmentally responsible 

behavior)yang digunakan dalam E-Modul 

dengan materi 

 Partisipasi dalam memecahkan dan 

pencegahan        masalah 
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA PENELITIAN 

PENGEMBANGAN E- MODUL BERBASIS LITERASI LINGKUNGAN 

PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTs 

 

 
Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada 

Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

Penyusun : Tasya Anggyani 

Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E- 

Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa 

SMP/MTs, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari bahan ajar penelitian 

ini. Atas perhatian dan kerjasamanya untuk mengisi angket validasi bahan ajar 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mengetahui, Pekanbaru,   2023 

 

Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 

 

 

Aldeva Ilhami, M.Pd Tasya Anggyani 

NIP. 19930721 201903 1 014 NIM. 11911023155 

Lampiran C.7 



156 

 

 
 

 

 

Petunjuk Pengisian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

 

Pedoman Penilaian: 

 

Skor 1    Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

 tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang   mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung  ketercapaian tujuan 

Skor 4  Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,    

mendukung ketercapaian tujuan 

 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih.
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Angket Validitas Ahli Media Pada E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan 

Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

 

No 
 

Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. ASPEK KEGRAFIKAN 

A. Ukuran E-Modul 

1. Ukuran e-Modul sesuai standar (A4, 210 mm x 

297mm) 

    

B. Desain Sampul E-Modul 

2. Tampilan unsur tata letak pada sampul secara 
harmonis memiliki kesatuan dan konsisten 

    

3. Warna unsur tata letak pada sampul menarik dan 
memperjelas fungsi 

    

4 Huruf yang digunakan jelas, menarik, dan mudah 

dibaca 

    

5 Tampilan sampul menggambarkan isi/materi ajar     

C. Desain isi E-modul 

6. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan 
pola 

    

7. Ketepatan penggunaan ukuran dan variasi huruf 
tidak berlebihan 

    

8. Kesesuaian gambar, diagram, dan ilustrasi dalam 

modul jelas dan lengkap 

    

9. Pemisah antar paragraf jelas dan sesuai     

10. Bidang cetak dan margin proporsional     

Saran Tambahan: 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 
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Kesimpulan 

Bahan Ajar E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem 

Untuk Siswa SMP/MTs: 

  

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari 

pihak lain. 

Pekanbaru,      

    2023  

Validator Ahli Media 

 

 

 

 

                                                                                NIP.   
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP PENELITIAN PENGEMBANGAN E-MODUL 

BERBASIS LITERASI LINGKUNGAN PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Ukuran e-modul 1 Ukuran E-Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm x 297 

mm, eBook 1410 pks x 

2250 pks) 

4: Jika ukuran modul A4: 210 

x 297mm, atau B5: 176 x 

250mm, eBook-canva: 1410 

pks x 2250 pks (standar ISO) 

Ukuran E-Modul sesuai standar 

(A4, 210 mm x 297 mm, eBook 

1410 pks x 2250 pks) 

   
3: Jika terdapat 1 ukuran 

modul yang tidak sesuai 

dengan standar ISO 

 

   
2: Jika terdapat 2 ukuran 

modul yang tidak sesuai 

dengan standar ISO 

 

   
1: Jika terdapat 3 ukuran 

modul yang tidak sesuai 

dengan standar ISO 

 

Desain sampul e- 2 Tampilan unsur tata letak 4: Memenuhi seluruh kriteria Jika memenuhi seluruh kriteria: 

Lampiran C.8 



 

 

 

1
6
0
 

modul  pada sampul  secara 

harmonis  memiliki 
3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

1. Menunjukkan gambaran 

umum modul 



 

 

 

1
6
1
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

  kesatuan dan konsisten 2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

2. Elemen warna, ilustrasi dan 

tipografi ditampilkan secara 

harmonis dan saling terkait 

satu dan lainnya. 

3. Adanya kesesuaian dalam 

penempatan unsur tata letak 

pada bagian sampul maupun 

isi modul 

4. Mengandung unsur kesatuan 

antara tema dan konten 

modul 

3 Warna unsur tata letak 

pada sampul menarik dan 

memperjelas fungsi 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Warna cover yang 

digunakan menarik 

2. Cover ditulis dengan dengan 

font yang menarik 

3. Cover mengandung unsur 

kesatuan tema 

4. Cover mengandung unsur 

kesatuan konten modul 

4 Huruf yang digunakan 4: Memenuhi seluruh kriteria Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1.  Huruf yang digunakan 



 

 

 

1
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

  jelas, menarik, dan mudah 

dibaca 

3: Memenuh 2 dari 3 kriteria 
 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

menarik 

2. Huruf yang digunakan jelas 

dan tidak berlebihan 

3. Huruf yang digunakan 

mudah dibaca 



 

 

 

1
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3
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 5 Tampilan sampul 

menggambarkan isi/materi 

ajar 

4: Jika tampilan sampul 

sangat mampu 

mengungkapkan jenis 

ilustrasi yang ditampilkan 

berdasarkan materi ajarnya 

3: Jika tampilan sampul 

cukup mampu 

mengungkapkan jenis 

ilustrasi yang ditampilkan 

berdasarkan materi ajarnya 

2: Jika tampilan sampul 

kurang mampu 

mengungkapkan  jenis 

ilustrasi yang ditampilkan 

berdasarkan materi ajarnya 

1: Jika tampilan sampul tidak 

mampu mengungkapkan 

jenis ilustrasi yang 

ditampilkan berdasarkan 

materi ajarnya 

Tampilan sampul mampu 

mengungkapkan jenis ilustrasi 

yang ditampilkan berdasarkan 

materi ajarnya 



 

 

 1
6
4
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Desain isi e-modul 6 Penempatan unsur tata 

letak konsisten berdasarkan 

pola 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 
1. Pemberian judul pada suatu 

halaman (kata pengantar, 

daftar isi, glosarium, daftar 

pustaka, dan lainnya) sesuai 

dengan isi/materi yang tersaji 

pada halaman tersebut. 

2. Sub-judul sesuai dengan 

materi yang disajikan 

3. Tata letak nomor halaman 

tidak mengganggu konten 

modul 

4. Tata letak ilustrasi/gambar 

tidak mengganggu materi isi 

modul 

7 Ketepatan penggunaan 

ukuran dan variasi huruf 

tidak berlebihan 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Penggunaan variasi huruf 

dapat membedakan jenjang 

sub materi dengan isi materi 

2. Penggunaan variasi huruf 

tidak berlebihan 

3. Penggunaan ukuran huruf 

pada penulisan sub materi 

dan isi materi tidak 
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berlebihan 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    4. Penggunaan ukuran dan 

variasi huruf memberikan 

penekanan terhadap susunan 

teks yang dianggap penting 

8 Kesesuaian gambar, 

diagram, dan ilustrasi 

dalam modul jelas dan 

lengkap 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Setiap gambar, diagram, dan 

ilustrasi disertai sumber dan 

keterangan yang jelas 

2. Penyajian gambar, diagram, 

dan ilustrasi mendukung 

pemahaman materi 

3. Gambar, diagram, dan 

ilustrasi yang disajikan 

mudah dipahami 

4. Ukuran gambar, diagram, 

dan ilustrasi proporsional 

9 Pemisah antar paragraf 

jelas dan sesuai 

4: Jika susunan teks pada 

akhir paragraf terpisah 

dengan sangat jelas 

susunan teks pada akhir paragraf 

terpisah dengan jelas 



 

 

 

1
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

   3: Jika susunan teks pada 

akhir paragraf terpisah 

dengan cukup jelas 

2: Jika susunan teks pada 

akhir paragraf terpisah 

dengan kurang jelas 

1: Jika susunan teks pada 

akhir paragraf terpisah 

dengan tidak jelas 

 



 

 

 

1
6
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10 Bidang cetak dan margin 

proporsional 

4: Jika bidang cetak dan 

margin sangat proporsional 

3: Jika bidang cetak dan 

margin cukup proporsional 

2: Jika bidang cetak dan 

margin kurang 

proporsional 

1: Jika bidang cetak dan 

margin tidak proporsional 

Bidang cetak dan margin 

proporsional. 

 Tidak menggunakan 

kombinasi huruf yang 

terlalu banyak. 

 Menyesuaiaikan jenis 

huruf pada sampul 

dengan jenis huruf pada 

isi. 

 Jarak antara teks dan 

ilustrasi sesuai 

 Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi dan 

gambar (jika ada) tidak 

mengganggu pemahaman 
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI BAHASA PENELITIAN 

PENGEMBANGAN E- MODUL BERBASIS LITERASI LINGKUNGAN 

PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTs 

 

 
Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada 

Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

Penyusun : Tasya Anggyani 

Pembimbing : Aldeva Ilhami, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E- 

Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa 

SMP/MTs, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar penelitian 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari bahan ajar penelitian 

ini. Atas perhatian dan kerjasamanya untuk mengisi angket validasi bahan ajar 

penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mengetahui, Pekanbaru,   2023 

 

Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 

 

 

          Aldeva Ilhami, M.Pd Tasya Anggyani 

NIP. 19930721 201903 1 014 NIM. 11911023155 

Lampiran C.9 
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Petunjuk Pengisian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

 

Pedoman Penilaian: 

 

Skor 1    Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

 tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang   mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung  ketercapaian tujuan 

Skor 4  Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,    

mendukung ketercapaian tujuan 

 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia.  

Atas kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terima 

kasih.
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Angket Validitas Ahli Bahasa Pada E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan 

Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

 

No 
 

Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

I. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

A. Lugas 

1. Ketepatan struktur kalimat     

2. Keefektifan kalimat     

3. Kebakuan istilah dan nama ilmiah     

B. Komunikatif 

4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.     

C. Dialogis dan Interaktif 

5. Bahasa yang digunakan mampu mendorong 

pemecahan masalah 

    

D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta didik 

6. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik 

    

E. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

7. Ketepatan tata bahasa     

8. Ketepatan ejaan     

9. Konsistensi penggunaan istilah     

10. Kesesuaian penggunaan ikon, indeks, dan simbol     

Saran Tambahan: 

................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 

................................................................................................................................
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Kesimpulan 

Bahan Ajar E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk 

Siswa SMP/MTs:  

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

 □ Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,  

 2023  

Validator Ahli 

Bahasa 

 

 

 

 

 

 

NIP.    
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA TERHADAP PENELITIAN PENGEMBANGAN E-

MODUL BERBASIS LITERASI LINGKUNGAN PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Aspek Kelayakan Bahasa 

Lugas 1.  Ketepatan struktur kalimat 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Penulisan kalimat diawali 

dengan huruf kapital dan 

diakhiri dengan titik (.), 

tanda tanya (?), atau tanda 

seru (!) 

2. Komposisi struktur kalimat 

dibangun oleh unsur-unsur 

yang berupa subjek dan 

predikat (S-P) 

3. Komposisi struktur kalimat 

dibangun oleh unsur-unsur 

yang berupa subjek dan 

predikat, objek (S-P-O) 

4. Komposisi struktur kalimat 

dibangun oleh unsur-unsur 

yang berupa subjek dan 

predikat, objek, dan 

keterangan (S-P-O-K) 

Lampiran C.10 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 2.  Keefektifan kalimat 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Memiliki subjek dan predikat 

yang jelas 

2. Tidak terdapat subjek ganda 

3. Kalimat memiliki bentuk 

yang paralel 

4. Kalimat dapat diterima oleh 

akal dan penulisannya sesuai 

dengan ejaan 

3.  Kebakuan istilah dan nama 

ilmiah 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 
1. Lafal yang digunakan bebas 

dari ciri-ciri lafal dialek 

daerah 

2. Istilah yang digunakan 

menurut Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

3. Kosakata yang digunakan 

sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) 

4. Tata bahasa yang digunakan 

menurut Buku Tata Bahasa 



 

 1
7
5
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    Baku Indonesia 

Komunikatif 4.  Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 
1. Pesan atau informasi 

disampaikan dengan bahasa 

yang menarik 

2. Pesan atau informasi 

disampaikan dengan bahasa 

yang komunikatif 

3. Pesan atau informasi logis 

dan dapat diterima dengan 

baik 

4. Pesan atau informasi lazim 

dalam kaidah tulis Bahasa 

Indonesia 

Dialogis dan 

Interaktif 

5.  Bahasa yang digunakan 

mampu mendorong 

pemecahan masalah 

4: Jika bahasa yang digunakan 

sudah mampu mendorong 

peserta didik dalam 

memecahkan   masalah 

yang disajikan 

3: Jika bahasa yang digunakan 

sudah mampu mendorong 
peserta didik dalam 

Bahasa yang digunakan mampu 

mendorong peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang 

disajikan. Contohnya: mengob-

servasi, mengamati, menyajikan. 



 

 1
7
6
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

   memecahkan masalah 
yang disajikan 

2: Jika bahasa yang digunakan 

sudah mampu mendorong 

peserta didik dalam 

memecahkan   masalah 

yang disajikan 

1: Jika bahasa yang digunakan 
sudah mampu mendorong 

peserta didik dalam 

memecahkan   masalah 

yang disajikan. 

 

Kesesuaian dengan 

Perkembangan 

Peserta didik 

6.  Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual  

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 
1. Bahasa yang digunakan baik 

dan benar sesuai dengan 

PUEBI. 

2. Bahasa yang digunakan 

sesuai tingkat dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik. 

3. Bahasa    yang     digunakan 

sesuai      dengan       tingkat 



 

 1
7
7
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    kematangan emosional 

peserta didik. 

4. Pemakaian kata yang tepat 

dan mudah dimengerti 

peserta didik. 

Kesesuaian dengan 

kaidah  bahasa 

7.  Ketepatan tata bahasa 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Ketepatan tata bahasa sesuai 

dengan buku Tata Bahasa 

Baku Bahasa Indonesia 

(TBBBI): 

a. Suatu kalimat memiliki 

kelengkapan gramatikal 

b. Suatu kalimat 

mengandung  unsur 

subjek,predikat, objek 

dan keterangan 

c. Struktur kalimatnya 

tepat sesuai tata bahasa 

2. Penggunaan kata sesuai 

dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 



 

 

1
7
8
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    3. Pembentukan kata dilihat 

dari afiksasi (pengimbuhan) 

dan reduplikasi 

(pengulangan) 

8.  Ketepatan ejaan 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

1: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Penulisan huruf yang sesuai 

(huruf kapital, huruf kecil 

danhuruf miring) 

2. Penulisan huruf yang sesuai 

(huruf vokal, konsonan dan 

diftong) 

3. Penulisan kata yang tepat 

(pemenggalan kata, kata 

ulang, kata berimbuhan) 

4. Penulisan tanda baca yang 

benar (titik, koma, titik 

koma, tanda penghubung, 

tandapisah,dan tanda petik 

tunggal) 

9.  Konsistensi penggunaan 

istilah 

4:  Jika penggunaan istilah 
tetap (tidak berubah-ubah) 

Penggunaan istilah tetap (tidak 

berubah-ubah) dan selaras 



 

 

 

1
7

9
 

 

 

 

 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

   dan selaras 

3:  Jika penggunaan istilah 

kurang konsisten 

2:  Jika penggunaan istilah 

cukup konsisten 

1:  Jika penggunaan istilah 

tidak konsisten 

 



 

 

 

1
8

0
 

10.  Kesesuaian penggunaan 

ikon, indeks, dan simbol 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Jika memenuhi seluruh kriteria: 

1. Ikon memiliki unsur fisik 

yang lebih lengkap mewakili 

objeknya 

2. Indeks lebih memiliki ruang 

dan waktu secara suatu objek 

atau peristiwa 

3. Simbol memiliki makna yang 

dimaksud, tetapi dengan 

pengkondisian tertentu 

maknanya bisa saling terkait 
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS PENELITIAN 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS LITERASI 

LINGKUNGAN PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTS 
 

 

 

 
Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan 

Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa 

SMP/MTs, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 

ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian 

tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2023 

 
Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 
 

            Aldeva Ilhami, M.Pd Tasya Anggyani 

NIP. 19930721 201903 1 014 NIM. 11911023155 

Lampiran C.11 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 3 Berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 4 Berarti “Sangat Baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

 
 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 



183 

 

  

 
 

Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Pada E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk 

Siswa SMP/MTs 

 
 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. Penggunaan E-Modul dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan 

efisien digunakan dalam 

pembelajaran. 

     

2. E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapan pun dan di 

manapun. 

     

3. Uraian materi dan latihan 

yang ada pada E-Modul jelas 

dan sederhana. 

     

II. KEMENARIKAN SAJIAN 

4. Desain tampilan penyajian       

E-Modul menarik untuk di 

lihat. 

     

5. Isi dalam E-Modul 

dilengkapi dengan gambar, 

video dan animasi yang 

sesuai dengan materi. 

     

6. Bahasa yang di gunakan 

dalam E-Modul mudah di 

pahami. 

     

7. Variasi huruf (font) pada E- 

Modul dapat terbaca dengan 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

 jelas.      

8. Kombinasi warna yang di 

gunakan dalam E-Modul 

menarik. 

     

III. MANFAAT 

9. E-Modul membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri. 

     

10. E-Modul mampu 

menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan 

mudah di pahami. 

     

11. E-Modul membantu 

pendidik untuk mengajarkan 

materi pembelajaran. 

     

12. E-Modul dapat membantu 

pendidik dalam mendorong 

keberanian peserta didik 

dalam berprestasi. 

     

13. E-Modul dapat   menambah 

wawasan pembaca. 

     

 

Saran Tambahan: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Instrumen angket praktikalitas oleh pendidik mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs ini 

dinyatakan: 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

□ Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, 2023 

Validator 
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Hari/Tanggal 

Nama Validator 

Instansi/Lembaga 

: 

: 

: 

 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS PENELITIAN 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS LITERASI 

LINGKUNGAN PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan 

Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa 

SMP/MTs, saya memohon kesediaan ananda untuk memberikan saran terhadap 

bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini 

dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut 

digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang ananda berikan akan digunakan 

sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini. 

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Mengetahui, Pekanbaru, Januari 2023 

 

Dosen Pembimbing Pemohon 

 

 

 

 

 

Aldeva Ilhami, M.Pd Tasya Anggyani 

NIP. 19930721 201903 1 014 NIM. 11911023155 

Lampiran C.12 
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Petunjuk Pengisian 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian ananda untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

1. Berarti “Tidak” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.   

2. Berarti“Ya” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian 

tujuan. 

 

 

Jika penilaian ananda tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan saran 

pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan ananda untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan 

terima kasih. 
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Angket Praktikalitas oleh Peserta Didik  

Pada E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan     Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa 

SMP/MTs 

 

No Pernyataan 
Penilaian Saran 

Ya Tidak  
 

I.  ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya mendapatkan bahwa E-

Modul ini sesuatu yang baru. 

   

2. Saya tertarik dengan sampul E-

Modul. 

   

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan E-Modul ini. 

   

4. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan E-Modul ini. 

   

5. E-Modul ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar saya. 

   

6. E-Modul ini meningkatkan 

literasi lingkungan saya 

   

7. Saya mudah mempelajari E-

Modul karena pada isi E-Modul 

terdapat latihan ataupun tes 

berbentuk games. 

   

II.  ASPEK MATERI 

8.  Judul pada setiap sub-bab jelas.    

9.  Peta konsep mudah dipahami 

dan menggambarkan alur materi 

yang akan dipelajari. 

   

10.  Pengantar pembelajaran 

(apersepsi) sebelum penjelasan 

materi mudah dipahami dan 

menggunakan kalimat yang 

mudah dimengerti. 

   

11.  Materi yang disajikan disetiap 

sub-bab jelas dan mudah 

dipahami. 
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No Pernyataan 
Penilaian Saran 

Ya Tidak  
 

12.  Saya tertarik dengan materi yang 

dapat menambah informasi dan 

wawasan pengetahuan dengan 

penambahan video di awal 

bahasan materi. 

   

13.  Soal latihan sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

(terdapat dibagian akhir pada 

setiap sub-bab). 

   

III.  BAHASA 

14.  Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam E-Modul ini 

jelas dan mudah dipahami. 

   

15.  Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

   

16.  Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca. 

   

 

 

 

 

 

Saran Tambahan:  

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Instrumen angket praktikalitas oleh peserta didik mengenai Pengembangan E-Modul 

Berbasis Literasi Lingkungan Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs, ini dinyatakan: 

□ Layak digunakan tanpa ada revisi 

□ Layak digunakan dengan revisi 

□ Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Pekanbaru,                      2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

 

 

 

  



191 

 

  

Pengurai ikan besar 

Fitoplankton ikan kecil 

 

 

SOAL PENELITIAN 

Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam  

  Waktu : 80 Menit 

Kelas : VII (Tujuh) 

Sekolah : SMP Negeri 23 Pekanbaru 

 

Jawablah Soal-Soal Berikut Ini Dengan Benar Dan Tepat 

 

1. Disebuah rawa terdapat beberapa komponen Biotik dan Abiotik. Adapun 

komponen biotik dan abiotik yaitu berupa: air, lumpur,ikan, keong, belut, 

rumput paku air, dan teratai, dari beberapa komponen tersebut, Rangkailah 

suatu ekosistem yang ada dalam komponen Abiotik? 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

zooplankton udang 

 
Perhatikan skema jaring-jaring diatas! 

Bila pbopulasi zoo plankton berkurang maka akan diikuti penurunan populasi 

...... 

mengapa? Berikan alasanmu ! 

Lampiran C.13 
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3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar 1. Rantai 

Makanan pada 

Ekosistem Sawah 

 

 

 

Jika para petani melakukan pemberantasan serangga, apa yang akan 

terjadi pada populasi     padi dan katak? Jelaskan. 

4. Rancanglah satu jaring-jaring makanan (minimal 10 

organisme yang terlibat di  dalamnya). 

5. Di bawah ini adalah beberapa ciri ekosistem air. 

1. Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca 

2. Variasi suhu di daerah sekitar rendah 

3. Persentasi cahaya matahari kurang 

4. Konsentrasi makanan sangat luas 

5. Salinitas(konsentrasi) rendah bahkan lebih rendah dari 

protoplasma 

6. Arus air selalu mengalami perputaran 

Yang merupakan ciri ekosistem air tawar yaitu ! apa yang kamu 

ketahui tentang ekosistem air tawar, coba simpulkan sesuai 
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pendapatmu .... 

6.  

 
 
 
 
 
 

Gambar 1 lingkungan makhluk hidup 

Jika diperhatiakan dari gambar diatas apa yang    akan terjadi di 

lingkungan tersebut, jika salah satu komponen Abiotik tidak ada? 

  

a) Beri keterangan tentang, apa peran matahari terhadapat 

komponen ekosistem biotik. 

b). Jelaskan fungsi matahari terhadap komponen ekosistem  

biotik. 

 

7. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Eceng Gondok 

Eceng gondok merupakan tanaman air yang berperan sebagai 

produsen pada ekosistem air tawar. Pada kondisi teretntu 

pertumbuhan tanaman ini menjadi sangat pesat karena adanya 

limbah dari pupuk tanaman yang terbawa aliran air kesungai, 

sehingga dapat menyebabkan berkurangnya oksigen dibawah 

permukaan air, akibatnya ikan-ikan yang ada dasar perairan 
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mati. Dari penjelasan tersebut, bagaimanakah cara untuk 

menanggulangi pesatnya pertumbuhan eceng gondok diperairan 

agar tidak mati akibat kekurangan oksigen ! 

8. Gambar di bawah ini memperlihatkan contoh saling 

ketergantungan yang terjadi pada organisme perairan. Sepanjang 

hari, organisme-organisme tersebut memberi atau memanfaatkan 

(a) atau (b) seperti dalam gambar. 

 

 

 

 

Apakah gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling 

ketergantungan organisme? Mengapa? ( c5 menyimpulkan ) 

 

9.  

 

 

 

 

 

Berapa rantai makanankah yang terlihat pada gambar jaring-jaring 
makanan tersebut?Jelaskan! 

 

10. Ekosistem terdiri dari komponen biotik dan abiotik komponen 
biotik terdiri dari tumbuhan dan hewan, sedangkan komponen 

abiotik terdiri dari batu, tanah, air, sungai, suhu, udara dan sinar 

matahari. Sinar matahari merupakan sumber energi utama bagi 

komponen biotik, sinar matahari dimanfaatkan oleh produsen untuk 

memproduksi makanan. Menurut anda, apa peran sinar matahari 

bagi kehidupan dalam suatu ekosistem! Prediksikan apa yang akan 

terjadi jika cahaya matahari dalam suatu ekosistem tidak ada? 
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LAMPIRAN D 
(HASIL DAN ANALISIS) 

 
D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

 

D.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media/Bahan Ajar 

 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media/Bahan Ajar 

 

D.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

 

D.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

 

D.7 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

 

D.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

 

D.9 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Peserta Didik 

 

D.10 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Peserta Didik 

 

D.11 Hasil Penilaian Post Test Uji Efektivitas Peserta Didik 

 

D.12 Analisis Penilaian Post Test Uji Efektivitas Peserta Didik 
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Lampiran D.1 
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Analisis Penilaian Ahli Materi 

 

a. Aspek Kelayakan Isi 

Pernyataan Penilaian Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kelengkapan materi 2,5 2,5 4 63% Valid 

Keluasan materi 
2,5 2,5 4 63% Valid 

Kedalaman materi 3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

Keakuratan konsep dan 
definisi 3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

Keakuratan fakta dan 
data 4 4 4 100% Sangat Valid 

Keakuratan istilah asing 
& nama ilmiah 3 3 4 75% Valid 

Keakuratan ikon, indeks, 
dan simbol 3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

Keakuratan gambar, 
diagram, dan ilustrasi 3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

Kesesuaian materi 

dengan perkembangan 
ilmu 

pengetahuan alam 
(mutakhir) 

4 4 4 100% Sangat Valid 

Menggunakan contoh 
kasus yang ditemukan 

dalam kehidupan  sehari-

hari sesuai dengan 

materi yang di ajarkan. 

4 4 4 100% Sangat Valid 

Kemutakhiran pustaka 3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

Mendorong rasa ingin 
tahu peserta didik 4 4 4 100% Sangat Valid 

Lampiran D.2 
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Rata-rata Aspek 3,5 3,5 4 86% 
Sangat 

Valid 

 

 

b. Aspek Kelayakan Penyajian 

Pernyataan Penilaian Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Konsistensi sistematika 
sajian dalam kegiatan 

Belajar 

3,5 3,5 4 100% Sangat Valid 

Keruntutan penyajian 
konsep yang disajikan 

4 4 4 88% Sangat Valid 

Ketepatan penggunaan 
variasi huruf 

3,5 3,5 4 100% Sangat Valid 

Kesesuaian penggunaan 
ukuran huruf 3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

Terdapat pengantar/ 
pendahuluan yang 
memuat informasi 
terkait E-Modul IPA 

3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

Glosarium yang 
disajikan lengkap dan 
sesuai dengan materi 

2 2 4 50% Cukup Valid 

Kesesuaian dan keter-
baruan referensi yang 
digunakan 

3,5 3,5 4 88% Sangat Valid 

 

Rata-rata Aspek 3,4 3,4 4 84% 
Sangat 

Valid 

 

c. Berbasis Literasi Lingkungan 

Pernyataan Penilaian Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Prinsip berbasis Literasi 
Lingkungan 

3,5 3,5 4 88% 
Sangat 

Valid 

Kesesuaian terhadap 
pengetahuan (knowledge) 

3 3 4 75% Valid 
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Kesesuaian terhadap 
keterampilaan(competencies) 

3 3 4 75% Valid 

Kesesuaian terhadap 
karakter (dispotitions) 3,5 3,5 4 88% 

Sangat 

Valid 

Kesesuaian terhadap 
perilaku terhadap 
lingkungan 

(environmentally responsible 

behavior) 

2,5 2,5 4 63% Valid 

Rata-rata Aspek 
3,1 3,1 4 78% Valid 

 

Penilaian Keseluruhan  

  

Persentase 

 

= 

 

 

x100% 
 

 

 

   

 

= x100% 

 

     

 

 

=          83% 

 

(Sangat Valid) 

    

 3,3

4
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 Lampiran D.3 
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Analisis Penilaian Ahli Bahan Ajar/Media 

 

a. Validitas Ahli Media 

Pernyataan Penilaian Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

ASPEK KEGRAFIKAN 

Ukuran e-Modul sesuai 
standar (A4, 210 mm x 
297mm) 

4 4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Tampilan unsur tata letak 
pada sampul secara 
harmonis memiliki kesatuan 
dan konsisten 

4 4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Warna unsur tata letak 
pada sampul menarik dan 
memperjelas fungsi 

4 4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Huruf yang digunakan jelas, 
menarik, dan mudah dibaca 4 4 4 100% 

Sangat 

Valid 

Tampilan sampul 
menggambarkan isi/materi 
ajar 

4 4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 3 3 4 75% Valid 

Ketepatan penggunaan 
ukuran dan variasi huruf 
tidak berlebihan 

3 3 4 75% Valid 

Kesesuaian gambar, 
diagram, dan ilustrasi 
dalam modul jelas dan 
lengkap 

4 4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Pemisah antar paragraf jelas 
dan sesuai 4 4 4 100% 

Sangat 

Valid 

Bidang cetak dan margin 
proporsional 3 3 4 75% Valid 

 

Rata-rata Aspek 3,6 3,6 4 90% 
Sangat 

Valid 

Lampiran D.4 



214 

 

  

 

 

 

Penilaian Keseluruhan  

  

Persentase 

 

= 

 

 

x100% 
 

 

 

   

 

= x100% 

 

     

 

 

=          90% 

 

(Sangat Valid) 

    

 3,6

4
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Lampiran D.5 
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Analisis Penilaian Ahli Bahasa 

 

a. Validitas Ahli Bahasa  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pernyataan Penilaian Rata-

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

Ketepatan struktur kalimat 
3 3 4 75% Valid 

Keefektifan kalimat 3 3 4 75% Valid 

Kebakuan istilah dan nama 
ilmiah 4 4 4 100% 

Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami. 4 4 4 100% 

Sangat 

Valid 

Bahasa yang digu-
nakan mampu mendorong 
pemecahan masalah 

4 4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan  intelektual 
peserta didik 

4 4 4 100% 
Sangat 

Valid 

Ketepatan tata bahasa 3 3 4 75% Valid 

Ketepatan ejaan 3 3 4 75% Valid 

Konsistensi penggunaan 
istilah 4 4 4 100% 

Sangat 

Valid 

Kesesuaian penggunaan 
ikon, indeks, dan simbol 4 4 4 100% 

Sangat 

Valid 

 

Rata-rata Aspek 3,7 3,7 4 93% 
Sangat 

Valid 

Lampiran D.6 
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Penilaian Keseluruhan  

Persentase 

 

= 

 

 

x100% 
 

 

 

   

 

= x100% 

 

     

 

 

=          93% 

 

(Sangat Valid) 

    

 3,7

4
 



221 

 

  

 

Lampiran D.7 
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D.1 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik Lampiran D.9 
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Lampiran D.10 
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Lampiran D.11 



243 

 

243  

 

 

  



 

 

244  

 

  

No Nama 
        No SOAL         

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ALDO DESKA AMRI S 2 3 4 4 2 4 1 4 4 3 31 77,5 

2 AL-HABIB RIZKY IRWAN 2 2 4 4 2 4 1 4 4 4 31 77,5 

3 ANDRA MAULANA 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 32 80 

4 CINTA KHAIRANI 3 3 3 4 2 3 1 4 4 3 30 75 

5 DIEGO ANTALIUS 2 2 3 3 2 3 1 4 4 4 28 70 

6 DIRYU KEMRIDO SINAGA 2 2 2 4 2 2 1 4 4 4 27 67,5 

7 DWI DELVI RAHMAYANI 3 3 4 1 2 3 1 4 4 4 29 72,5 

8 FITRI HANDAYANI 3 3 3 3 0 3 0 4 4 4 27 67,5 

9 INDRA YORDAN 2 3 3 3 2 0 1 4 4 4 26 65 

10 KHEYLA ALFI AFIFAH 3 3 3 3 2 0 1 4 4 4 27 67,5 

11 MARCELLINO GAMALIEL S 2 4 4 1 2 0 1 4 4 4 26 65 

12 NATASYA PUTRI RAFANI 3 2 3 1 2 2 1 4 4 4 26 65 

13 NAZWA ZATI HULWANI 2 4 4 1 4 3 1 4 4 4 31 77,5 

14 NIKA SARMILA EZZIHRA 4 1 3 1 2 3 1 4 4 4 27 67,5 

15 RAFFA KIANDRA AZAM 2 1 3 1 2 3 1 4 4 4 25 62,5 

16 RACHEL CORRIE 2 2 3 1 2 3 1 4 4 4 26 65 

17 RICEL FANIS BAGARIANG 3 3 3 3 2 1 1 4 4 4 28 70 

18 RIZKA MAULIDA IRAWAN 2 4 4 4 4 3 1 4 4 4 34 85 

19 RONA SION HUTAPEA 2 4 4 4 4 3 1 4 4 4 34 85 

20 SIMON FRANK GERALD S 2 3 3 2 2 1 1 4 4 4 26 65 

21 STEFANY NAIBAHO 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 32 80 

22 TABIN RIANSYAH 1 2 3 2 2 3 1 4 4 4 26 65 

23 ZAHRA NUR'AINI T 4 2 4 4 2 3 1 4 4 4 32 80 

TOTAL 55 64 78 62 50 56 22 92 92 90 661 1652,5 

Lampiran D.12 
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Skor Maksimal    = 40 

Skor Maksimal Seluruh Siswa = 920 

Nilai Rata-rata   = Jumlah Skor Seluuh Siswa   X 100 

       Skor Maksimal Seluruh Siswa 

    = 661  X 100 

       920 

    = 71,8 

  

 

 

No Nama Rata - rata 
Hasil data 

transformasi 

1 ALDO DESKA AMRI S 78 8,83 
 

2 AL-HABIB RIZKY IRWAN 78 8,83 
 

3 ANDRA MAULANA 80 8,94 
 

4 CINTA KHAIRANI 75 8,66 
 

5 DIEGO ANTALIUS 70 8,37 
 

6 DIRYU KEMRIDO SINAGA 68 8,25 
 

7 DWI DELVI RAHMAYANI 73 8,54 
 

8 FITRI HANDAYANI 68 8,25 
 

9 INDRA YORDAN 65 8,06 
 

10 KHEYLA ALFI AFIFAH 68 8,25 
 

11 MARCELLINO GAMALIEL S 65 8,06 
 

12 NATASYA PUTRI RAFANI 65 8,06 
 

13 NAZWA ZATI HULWANI 78 8,83 
 

14 NIKA SARMILA EZZIHRA 68 8,25 
 

15 RAFFA KIANDRA AZAM 63 7,94 
 

16 RACHEL CORRIE 65 8,06 
 

17 RICEL FANIS BAGARIANG 70 8,37 
 

18 RIZKA MAULIDA IRAWAN 85 9,22 
 

19 RONA SION HUTAPEA 85 9,22 
 

20 SIMON FRANK GERALD S 65 8,06 
 

21 STEFANY NAIBAHO 80 8,94 
 

22 TABIN RIANSYAH 65 8,06 
 

23 ZAHRA NUR'AINI T 80 8,94 
 

TOTAL 1657  
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Uji Normalitas siswa awal 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Rata ,912 23 ,046 

 
 

Berdasarkan tabel uji normalitas rata rata nilai siswa diketahui nilai signifikan 

(sig) yang didapatkan berdasarkaan hasil uji shapiro wilk yaitu sebesar  0,046. 

Yang artinya nilai sig 0,046 < 0,05 maka terdistribusi tidak normal, sehingga 

dilakukan transformasi data dan melakukan uji normalitas kembali. 
 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,408 

2-tailed= 0,408 

1-tailed = 0,204 

 

Uji Normalitas Nilai Post Test Siswa 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Literasi 

Lingkungan 

,918 23 ,060 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 transform 

N 23 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 8,4262 

Std. Deviation ,42592 

Most Extreme Differences 

Absolute ,185 

Positive ,185 

Negative -,134 

Kolmogorov-Smirnov Z ,889 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,408 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tabel uji normalitas rata-rata nilai siswa diketahui nilai signifikan 

(sig) yang didapatkan berdasarkaan hasil uji shapiro wilk yaitu sebesar  0,060. 

Yang artinya nilai sig 0,060 >  0,05 maka terdistribusi normal. 

Uji One Sample T Test 

Setelah melakukan uji normalitas pada nilai post test siswa dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji menggunakan uji shapiro wilk pada 

kelas VII C terdistribusi normal. Maka langkah selanjutnya melakukan 

uji One-Sample T Test. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 

Ho = nilai hasil rata-rata siswa sama dengan 61 

Ha = nilai hasil rata-rata lebih besar dari 61 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak 

Sebelum melakukan uji One-Sample T Test, diperoleh nilai data uji 

Sample Statistik melalui software SPSS 21 yang terdapat pada tabel 

berikut: 

Tabel Uji Sample Statistik 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Literasi 

Lingkungan 

23 8,4262 ,42592 ,08881 

 

Selanjutnya nilai data uji One-Sample T Test siswa berdasarkan 

nilai minimal dari kriteria literasi lingkungan terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel  Uji One-Sample T Test 

One-Sample Test 

 Test Value = 61 

T df Sig. 

(1-

taile

d) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Literasi 

Lingkungan 

-591,985 22 ,000 -52,57383 -52,7580 -52,3896 

 

 
Berdasarkan Tabel di atas telah dilakukan uji One-Sample T Test 

maka diketahui bahwa nilai sig 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (sig 0,000 < 0,05) sehingga berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan Ho ditolak dan Ha diterima(nilai rata – rata 

hasil belajar siswa tidak sama dengan 61). Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata hasil post test siswa yaitu 71,8 lebih besar 

dibandingkan dengan 61 dengan  kategori baik atau efektif. 
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LAMPIRAN E 
(IDENTITAS PENILAI) 

 
 

E.1 Identitas Validator 

 

E.2 Identitas Praktisi 

 

E.3 Identitas Peserta Didik 

  



250 

  

 

Identitas Validator 

 

a) Penilai  Instrumen e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem 

untuk siswa kelas VII SMP/MTs 
 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 Diniya, M. Pd UIN Suska Riau 
IPA 

2 Putri Ridha Ilahi, M. Pd UIN Suska Riau 
IPA 

 
b) Penilai e-modul Ahli Materi 
 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 
Widia Kemala Sari, M. Pd 

Universitas 
Negeri Padang 

IPA 

2 
Ibna Hayati, S. Si, M. Si 

Bawaslu Mata 
Garuda LPDP 

IPA 

 
c) Penilai e-Modul Ahli Bahan Ajar 
 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 Putri Ridha Ilahi, M. Pd UIN Suska Riau Bahan Ajar 

 
d) Penilai e-Modul Ahli Bahasa 

 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1 Welli Marlisa, M.Pd UIN Suska Riau Bahasa 

 

  

Lampiran E.1 
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Identitas Praktisi 

 

a. Identitas Pendidik 

No Nama Instansi Bidang 

Keahlian 

1 Tetti Lusia N, S. Pd SMPN 23 Pekanbaru IPA 

2 Arita Martati, S. Pt SMPN 23 Pekanbaru IPA 

3 Afitriani Amran, S.Pd SMPN 23 Pekanbaru IPA 

 
 

 

 

b. Identitas Peserta Didik 

 

Nama Peserta Didik Keterangan 

Aira Melbi Putri Peserta Didik Kelas VII C 

Aldo Deska Amri Saputra Peserta Didik Kelas VII C 

Al-Habib Rizky Irwan Peserta Didik Kelas VII C 

Andra Maulana Peserta Didik Kelas VII C 

Cinta Khairani Peserta Didik Kelas VII C 

Diego Antalius Peserta Didik Kelas VII C 

Djeremia Hasudungan Pakpahan Peserta Didik Kelas VII C 

Dwi Delvi Rahmayani Peserta Didik Kelas VII C 

Febru Muzacky Kosturi Peserta Didik Kelas VII C 

Fitri Handayani Peserta Didik Kelas VII C 

Gabriel Pratama Suwarno Peserta Didik Kelas VII C 

Indra Yordan Peserta Didik Kelas VII C 

Keisyah Putri Khairuna Peserta Didik Kelas VII C 

Kheyla Alfi Afifah Peserta Didik Kelas VII C 

Marcellino Gamaliel Situmeang Peserta Didik Kelas VII C 

Muthia Octaviani Peserta Didik Kelas VII C 

Natasya Putri Rafani Peserta Didik Kelas VII C 

Nazwa Zati Hulwani Peserta Didik Kelas VII C 

Nika Sarmila Ezzihra Peserta Didik Kelas VII C 

Raffa Kiandra Azam Peserta Didik Kelas VII C 

Rachel Corrie Peserta Didik Kelas VII C 

Reysha Novitha Peserta Didik Kelas VII C 

Ricel Fanis Bagariang Peserta Didik Kelas VII C 

Lampiran E.2 

Lampiran E.3 
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Rizka Maulida Irawan Peserta Didik Kelas VII C 

Rona Sion Hutapea Peserta Didik Kelas VII C 

Salsabilah Rafna Peserta Didik Kelas VII C 

Salwa Alfadilla Peserta Didik Kelas VII C 

Sergio Ramos Siahaan Peserta Didik Kelas VII C 

Simon Frank Gerald Sihombing Peserta Didik Kelas VII C 

Sovia V Samosir Peserta Didik Kelas VII C 

Stefany Naibaho Peserta Didik Kelas VII C 

Tabin Riansyah Peserta Didik Kelas VII C 

Taufiq Qillah Peserta Didik Kelas VII C 

Winna Rassya Aurelia Peserta Didik Kelas VII C 

Yohana Adelia Peserta Didik Kelas VII C 

Zahra Nur'aini Thayyibah Peserta Didik Kelas VII C 

Azzumar Peserta Didik Kelas VII D 

Amelia Luthfy Peserta Didik Kelas VII D 

Restisya Adeti Peserta Didik Kelas VII D 
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LAMPIRAN F 
(STORYBOARD) 

 

 
F.1 Storyboard E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada 

Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

F.2 Produk E-Modul E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan 

Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 
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STORYBOARD PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS LITERASI 

LINGKUNGAN PADA MATERI EKOSISTEM UNTUK SISWA SMP/MTS 

 

Storyboard e-modul berbasis literasi lingkungan pada materi ekosistem untuk 

siswa SMP/MTS berikut berisi rancangan awal pembuatan dan penggunaan untuk 

mata pelajaran IPA tingkat SMP. 

 

No. Aspek Deskripsi 

1 Judul Media E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada 

Materi Ekosistem untuk Siswa SMP/MTS 

2 Originalitas (adopsi/adaptasi/original)* 

Adaptasi buku IPA terpadu dan modul IPA  

3 Identitas Pembuat: 

a. Nama 

b. NIM 

c. Tahun Pembuatan 

d. Instansi 

 

 Tasya Anggyani     

11911023155 

 2022 

UIN Suska Riau 

Lampiran  F.1
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4 Kesesuaian Kurikulum: 

a. Kelas 

b. Kompetensi Inti (KI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kompetensi Dasar 

(KD) 

 

 

 

 

 

 

d. Materi 

 

 

VII SMP 

1. Mengamati ekosistem buatan berupa 

akuarium atau kolam ikan, difokuskan 

pada komponen biotik dan abiotik serta 

interaksi 

yang terjadi di dalamnya 

2. Melakukan penyelidikan  untuk 

mengiden-tifikasi komponen abiotik 

dan biotik yang ada pada lingkungan 

sekitar serta interaksi yang terjadi 

didalamnya dalam bentuk rantai 

makanan, jaring-jaring makanan, dan 

simbiosis. 

3. Melakukan percobaan pertumbuhan 

popu-lasi terhadap ketersediaan ruang 

dan lahan 

pertanian serta dampaknya bagi 

lingkungan. 

4. Membuat laporan hasil percobaan 

interaksi 

antara komponen biotik dan abiotik 

serta dampak dinamika populasi dan 

mendiskusi-kannya dengan teman. 

 

3.7 Menganalisis interaksi antara 

makhluk hidup dan lingkungannya serta 

dinamika populasi akibat interaksi 

tersebut 

4.7 Menyajikan hasil pengamatan 

terhadap 
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e. Indikator 

 

 

 

interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan 

sekitarnya. 

 

 

Ekosistem: Interaksi Mahluk Hidup dengan 

Lingkungan. 

 

3.7.1 Menjelaskan konsep lingkungan dan 

komponen-komponennya. 

3.7.2 Menganalisis lingkungan dan 

mengidentifikasi komponen biotik dan 

abiotik. 

3.7.3 Menjelaskan pengertian interaksi. 

3.7.4 Menjabarkan pola-pola interaksi. 

3.7.5 Menjelaskan konsep bentuk saling 

keter-gantungan makhluk hidup. 

3.7.6 Menyebutkan perbedaan antara rantai 

makanan dengan jaring- jaring makanan, 

rantai makanan de tritus dengan rantai 

makanan 

perumput. 

3.7.7 Menjelaskan dan menganalisis hasil 

eksplorasi. 

3.7.8 Menyelidiki konsep saling 

kebergantungan antar makhluk hidup. 
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5 Alat Laptop, Microsoft Word, Canva, dan 

6 Estimasi waktu 

pembuatan bahan ajar 

± 4 (empat) bulan 

7 Spesifikasi Produk E-Modul berbasis literasi lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa SMP/MTS merupakan 

produk dari penelitian pengembangan yang 

peneliti lakukan. E-modul ini digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran IPA pada materi 

interaksi mahluk hidup dengan lingkungan atau 

sering dikenal dengan materi ekosistem. 

Spesifikasi produk dalam penelitian 

pengembangan ini adalah e-modul memiliki 

format html berupa tautan (link). Dalam 

pengembangannya, komponen yang terdapat 

dalam e-modul IPA ini meliputi keselarasan 

penyampaian materi IPA yang terintegrasi literasi 

lingkungan, serta dilengkapi dengan simulasi 

virtual. Pengembangan e-modul IPA ini dibuat 

dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik, sehingga efektif 

saat digunakan. 

8 Tahap pembuatan e- 

modul 

Dalam pembuatan e-modul IPA ini terdapat 

beberapa tahapan: 

1. Memilih materi, gambar, sisi lingkungan 

sebagai rujukan literasi, video serta simulasi 

virtual yang akan digunakan pada e-modul 

berbasis literasi lingkungan. 

2. Merancang ide tema dan melakukan desain 

tahap awal dalam Microsoft Word 

3. Melakukan    bimbingan     dengan     dosen 



258 

  

 

  pembimbing. 

4. Mengubah modul menjadi e-modul 

menggunakan Flip 

5. Melakukan validasi ahli literasi, ahli materi 

pembelajaran dan ahli bahan ajar terhadap 

e-modul berbasis literasi lingkungan. 

6. Melakukan revisi jika diperlukan 

7. Setelah e-modul dinyatakan valid

akan dilakukan uji coba kepada peserta 

didik di 

sekolah. 

9 Cara penggunaan

 e- modul 

E-Modul berbasis literasi lingkungan digunakan 

untuk menunjang pembelajaran IPA pada 

materi interaksi mahluk hidup dengan 

lingkungan yang didalamnya sudah terhubung 

dengan video dan simulasi virtual, untuk 

membuka video dan simulasi virtual cukup 

mengklik pada barcode yang tersedia. 
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10 Bentuk e-modul  

berbasis literasi 

lingkungan pada materi 

ekosistem untuk siswa 

SMP/MTS 
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Produk Penelitian Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan 

Pada Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs 

 

Produk Penelitian Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Lingkungan Pada 

Materi Ekosistem Untuk Siswa SMP/MTs dapat dilihat dengan memindai barcode 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://heyzine.com/flip-book/9a016a5118.html 

  

SCAN ME!!! 

 

Lampiran  F.2
  

https://heyzine.com/flip-book/9a016a5118.html
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LAMPIRAN G 
(DOKUMENTASI PENELITIAN) 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

https://drive.google.com/drive/folders/15YbhF4EHApJgR0GtuZRcuyILUWDoZ

yIA?usp=share_link 

 

 

a. Observasi Terkait Analisis Kurikulum, Analisis Literasi Lingkungan dan 

Analisis Kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Validasi Instrument dan Produk 

 

   

 
 

c. Wawancara One to One 

 

Lampiran  G 

https://drive.google.com/drive/folders/15YbhF4EHApJgR0GtuZRcuyILUWDoZyIA?usp=share_link
https://drive.google.com/drive/folders/15YbhF4EHApJgR0GtuZRcuyILUWDoZyIA?usp=share_link
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d. Uji Praktikalitas Pendidik dan Peserta Didik 

 

  
 

 

 

e. Uji Efektivitas dengan Pemberian Post Test 
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